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ABSTRAK

Judul  : Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Bahasa Arab Materi Usroti dengan Metode
Drill Kelas IVB Semester 2 MI Miftahul Akhlagiyah
Tambak Aji Ngaliyan Semarang Tahun Pelajaran 2014 -
2015~

Penulis : Nurul Isna Luthfiyah

Nim : 123911150

Dalam penelitian ini rumusan permasalahan yang diangkat adalah :
Bagaimana pelaksanaan metode drill dalam meningkatkan prestasi
belajar bahasa arab pada materi usroty kelas IV B MI Miftahul
Akhlagiyah Tambak Aji Kec. Ngaliyan Kota Semarang? Apakah
melalui penggunaan metode drill pada materi usroty dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa?

Dari rumusan di atas, penelitian ini bertujuan: untuk mengetahui
apakah dengan penerapan metode drill dapat meningkatkan prestasi
belajar mata pelajaran bahasa arab pada materi usroty semester 2
Kelas IV B MI Miftahul Akhlagiyah Tahun Pelajaran 2014/2015?

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Data yang
terkumpul dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif
prosentase. Untuk membuktikannya peneliti menggunakan2 siklus,
yaitu Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus Il. Subyek penelitian adalah
siswa IV B MI Miftahul Akhlagiyah sebanyak 29 siswa. Pengumpulan
data menggunakan observasi, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode drill, dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa pada materi Usroty. Hal ini
dibuktikan dari hasil nilai yang mengalami peningkatan. Pada test Pra
Siklus ketuntasan belajar siswa sebesar 29,03% (7 siswa yang tuntas).
Setelah menggunakan metode drill hasil test menunjukkan
peningkatan yakni pada siklus | ketuntasan belajar siswa kelas IV B
mencapai 58,06%, (16 siswa yang tuntas) dan pada siklus Il
ketuntasan belajar siswa mencapai 90,32% (27 siswa yang tuntas).



Hal ini menunjukkan bahwa penerapan metode drill ini dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa kelas IV B MI. Miftahul
Akhlagiyah pada mata pelajaran Bahasa Arab materi Usroty.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa melalui
pendekatan metode drill dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagai makhluk sosial, manusia dalam kehidupannya
membutuhkan hubungan dengan sesamanya ketika sesuatu yang
dilakukan tidak dapat dikerjakan seorang diri. Kebutuhan yang
berbeda-beda dan karena saling membutuhkan, membuat manusia
cenderung untuk melayani kebutuhan manusia lainnya, selain
demi kepentingan pribadi.' Kecenderungan manusia untuk
berhubungan melahirkan komunikasi dua arah melalui bahasa
yang mengandung tindakan dan perbuatan. Dengan kata lain,
karena ada aksi, maka interaksipun terjadi.

Interaksi akan berlangsung bila ada hubungan timbal balik
antara dua orang atau lebih. Namun perlu diingat bahwa interaksi
sebagaimana disebutkan di atas, bukanlah interaksi edukatif,
karena interaksi tersebut tidak mempunyai tujuan yang jelas.
Kedua belah pihak tidak bermaksud untuk mengubah tingkah laku
dan perbuatan lawan bicaranya. Interaksi yang berlangsung di
sekitar kehidupan manusia dapat diubah menjadi “Interaksi yang
bernilai edukatif”, yakni interaksi yang dengan sadar meletakkan

tujuan untuk mengubah tingkah laku dan perbuatan seseorang.

! Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi
Edukatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), him. 10.



Interaksi yang bernilai pendidikan ini dalam dunia pendidikan
disebut “interaksi edukatif”.?

Oleh karena itu, Keberhasilan guru dalam melaksanakan
tugas pembelajaran sangat ditentukan oleh pemahamannya
terhadap komponen-komponen mengajar dan kemampuan
menerapkan atau mengatur sejumlah komponen pembelajaran
secara efektif. Guru sebagai salah satu sumber belajar
berkewajiban menyediakan lingkungan belajar yang kreatif bagi
kegiatan belajar peserta didik di kelas. Salah satu kegiatan yang
harus guru lakukan adalah melakukan pemilihan dan penentuan
metode yang bagaimana yang akan dipilih untuk mencapai tujuan
pengajaran.

Penentuan dan pemilihan metode ini didasari adanya
metode-metode tertentu yang tidak bisa dipakai untuk mencapai
tujuan tertentu®. Metode mengajar yang guru gunakan dalam
setiap kali pertemuan kelas bukanlah asal pakai, tetapi setelah
melalui seleksi yang kesesuaian dengan perumusan tujuan
intruksional khusus. Dalam penggunaan metode terkadang harus
menyesuaikan dengan kondisi dan suasana kelas. Jumlah peserta

didik mempengaruhi metode. Penggunaan metode yang tidak

2 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi
Edukatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), him. 11.

% Lif Khoiru Ahmadi dan Sofan Amri, PAIKEM GEMBROT:
Mengembangkan  Pembelajaran  aktif, inovatif, kreatif, efektif,
menyenangkan, Gembira dan berbobot (Studi Analisis Teoritik, Konseptual,
dan Praktik) (Jakarta : Prestasi Pustaka, 2011) him. 75.



sesuai dengan tujuan pengajaran akan menjadi kendala dalam
pencapaian tujuan yang telah dirumuskan.

Penggunaan metode dapat menunjang pencapaian tujuan
pengajaran, bukannya tujuan yang harus menyesuaikan dengan
metode. Cukup banyak bahan pelajaran yang terbuang sia-sia
hanya karena penggunaan metode yang kurang tepat, yaitu hanya
menurut kehendak guru sendiri dan mengabaikan kebutuhan
peserta didik. Bahan pelajaran yang disampaikan tanpa
memperhatikan pemakaian metode akan mempersulit guru dalam
mencapai tujuan pengajaran.

Metode vyang dipilih oleh pendidik tidak boleh
bertentangan dengan tujuan pembelajaran. Metode harus
mendukung kemana kegiatan interaksi edukasi berproses guna
mencapai  tujuan. Tujuan pokok pembelajaran  adalah
mengembangkan kemampuan anak secara individu agar bisa
menyelesaikan segala permasalahan yang di hadapinya.”

Merupakan suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar mengajar,
metode diperlukan oleh guru dan penggunaannya bervariasi sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai setelah pengajaran berakhir.
Seorang guru tidak dapat melaksanakan tugasnya bila ia tidak

menguasai satupun metode mengajar. Metode drill atau biasa

* Ismail SM, Strategi Pembelajaran agama islam berbasis PAIKEM:
pembelajaran aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (Semarang:
RaSAIL Media Group, 2011) him. 17.



disebut dengan metode latihan merupakan suatu cara mengajar
yang baik untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu, juga
sebagai sarana untuk memelihara kebiasaan-kebiasaan yang baik.
Sehingga dengan menanamkan pengulangan atau latihan
bertujuan untuk lebih memantapkan hasil belajar.”

Metode ini bisa berjalan efektiff apabila guru mampu
menerapkan metode drill dengan memperhatikan langkah-
langkahnya. Berangkat dari konsepsi dalam kegiatan belajar
mengajar ternyata tidak semua peserta didik memiliki daya serap
yang optimal, maka perlu strategi belajar mengajar yang tepat.

Metode adalah salah satu jawabannya. Menurut Roestiyah
sebagaimana dikutip Anissatul Mufarrokah dalam bukunya
Strategi Belajar Mengajar, menyebutkan bahwa kegiatan belajar
mengajar guru harus memiliki strategi agar peserta didik dapat
belajar efektif dan efisien serta mengena pada tujuan yang
diharapkan. Salah satu untuk memiliki strategi ini adalah harus
menguasai teknik-teknik penyajian atau bisa disebut metode
mengajar.®

Salah satu jalan keluar itu adalah penggunaan metode
drill yang pas yang sekirannya dapat membantu proses

pengajaran. Penggunaan Metode Drill janganlah dianggap sebagai

> Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2001), him. 95.

® Anissatul Mufarrokah, Strategi Belajar Mengajar, (yogyakarta:
Teras, 2009), him. 82.



upaya membantu guru yang bersifat pasif, melainkan suatu
kebutuhan untuk membantu anak-anak dalam belajar, bahkan bila
perlu hal ini dilakukan secara individual.

Untuk itu diperlukan suatu upaya dalam rangka
meningkatkan mutu pendidikan dan pengajaran salah satunya
adalah dengan cara memilih strategi atau cara dalam
menyampaikan materi pelajaran agar diperoleh peningkatan
prestasi belajar siswa. Salah satu contoh adalah dengan
membimbing siswa untuk bersama-sama terlibat langsung dalam
proses pembelajaran sesuai dengan taraf intelektual dan
kemampuan siswa.

Kiranya tidak asing lagi apabila mendengar guru-guru
Agama yang menyatakan keluhan-keluhan tentang pengajaran
materi Agama, khususnya mata pelajaran Bahasa Arab. Hal ini
disebabkan karena adanya faktor ketakutan dari siswa itu sendiri
yang menganggap Bahasa Arab adalah materi yang paling
menyulitkan untuk dipelajari. Ketika seorang guru memberikan
materi Bahasa Arab saat itu juga siswa merasa kurang berminat,
kurang termotivasi untuk mempelajari atau untuk menerimanya.
Akibatnya, dapat mengurangi keefektifan proses belajar mengajar.

Faktor lain adalah karena metode pembelajaran yang
diterapkan kurang efektif. Akibatnya, ketika siswa dihadapkan
pada materi agama khususnya pembelajaran bahasa arab, siswa

akan mengalami kesulitan pada proses belajarnya.



Demikian juga alokasi waktu yang diberikan untuk mata
pelajaran Bahasa Arab di Madrasah (1 x pertemuan dalam
seminggu / 2 x 35 menit). Bagaimana mungkin siswa dapat
membaca dengan fasih, menulis dengan tepat dan benar,
menghafal dengan cepat. Dengan latar belakang metode yang
kurang efektif apalagi waktu yang diberikan untuk Bahasa Arab
sangat sedikit sekali. Hal inilah yang menjadi penghalang
ketercapaian hasil pembelajaran Bahasa Arab yang memuaskan.
Akan berbeda sekali dengan santri pondok pesantren pada
umumnya yang telah memiliki latar pendidikan agama yang khas.
Lebih mudah untuk membaca, mudah dalam menulis dan
menghafal sehingga tidak terdapat kesulitan-kesulitan untuk
mempelajari Bahasa Arab.

Berdasarkan fenomena-fenomena di atas sebagai
gambaran problema dalam memperoleh efektifitas dan efisien
pembelajaran Bahasa Arab, maka disini penulis tertarik untuk
mengangkat permasalahan tersebut melalui pendekatan teoritis
dan empirik.

Maka dari itu disini penulis mencoba untuk mengambil
judul “Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Bahasa Arab Materi Usroty dengan Metode Drill
Kelas IVB Semester 2 MI Miftahul Akhlagiyah Tambak Aji
Ngaliyan Semarang Tahun Pelajaran 2014 - 2015 Dari sini
diharapkan dengan diterapkannya metode drill (latihan) akan

dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dalam penguasaan



materi Usroty serta menumbuhkan keaktifan siswa dalam belajar
bahasa arab sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran yang

diharapkan.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan

yang hendak di kaji dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana pelaksanaan metode drill dalam meningkatkan
prestasi belajar bahasa arab pada materi usroty?

2. Apakah melalui penggunaan metode drill pada materi usroty

dapat meningkatkan prestasi belajar siswa?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan pokok permasalahan di atas, maka ada beberapa
tujuan dan manfaat yang hendak dicapai, antara lain :

a. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui tingkat penguasaan awal siswa kelas
IVB MI Miftahul Akhlagiyah Beringin Tambak Aji Kec.
Ngaliyan Kota Semarang tahun ajaran 2014/2015
terhadap materi Usroty mata pelajaran Bahasa Arab
sebelum menggunakan metode drill.

2. Untuk mengetahui bentuk penerapan penggunaan metode
drill sebagai upaya dalam meningkatkan prestasi belajar
materi Usroty mata pelajaran Bahasa Arab pada siswa
kelas IVB MI Miftahul Akhlagiyah Beringin Tambak Aji
Kec. Ngaliyan Kota Semarang tahun ajaran 2014/2015



3. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode drill
sebagai upaya peningkatan prestasi belajar materi Usroty
mata pelajaran Bahasa Arab setelah pada siswa kelas VB
Miftahul Akhlagiyah Beringin Tambak Aji Kec. Ngaliyan
Kota Semarang tahun ajaran 2014/2015

b. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Secara teoritis, diharapkan dapat memperkaya khasanah
dunia pendidikan Islam yang diperoleh dari Penelitian
Tindakan Kelas (PTK), dan dapat memberikan
sumbangan bagi perkembangan pendidikan pada
umumnya.

2. Secara praktis, diharapkan hasil penelitian ini dapat
menjadi masukan berharga bagi pembuat kebijakan dalam
merancang kurikulum yang sesuai dengan tingkatan
perkembangan peserta didik, dan bagi praktisi pendidikan
dapat mengambil hasil penelitian sebagai bahan
bandingan dalam menggunakan waktu secara efektif serta
mengembangkan metode pembelajaran secara variatif dan

inovatif bagi tercapainya tujuan pembelajaran.



BAB II
LANDASAN TEORI

A. Deskripsi Teori

1. Prestasi Belajar

a.

Pengertian Prestasi Belajar

Prestasi atau achievement merupakan hasil usaha
yang telah dicapai atau dilakukan, prestasi belajar
berkaitan dengan harapan (expectation) yang terbentuk
melalui belajar dalam lingkungannya. Suatu harapan
selalu mengandung standar keunggulan (standard of
excellence). Standar ini mungkin berasal dari tuntutan
orang tua atau lingkungan kultur tempat seseorang
dibesarkan. Oleh karena itu standar keunggulan
merupakan kerangka acuan bagi seseorang tatkala ia
belajar, mengerjakan suatu tugas, mengerjakan
memecahkan masalah dan mempelajari keterampilan
lainnya.'

Prestasi belajar atau kinerja akademik (Academic
Performance) adalah pengungkapan hasil belajar ideal
meliputi segenap ranah psikologis yang berubah sebagai
akibat pengalaman dan proses belajar siswa. Namun
demikian, pengungkapan perubahan tingkah laku seluruh

ranah itu, khususnya seluruh ranah rasa murid, sangat

! Djaali, Psikologi Pendidikan.(Bandung: Bumi aksara.2008), hal.108.



sulit. Hal ini disebabkan perubahan hasil belajar itu ada
yang bersifat intangible (tak dapat diraba). Kunci pokok
untuk memperoleh ukuran dan data hasil belajar siswa
adalah mengetahui garis-garis besar indikator (penunjuk
adanya prestasi tertentu) dikaitkan dengan jenis prestasi
yang hendak diungkapkan atau diukur.?

Selanjutnya untuk menilai prestasi belajar siswa
atau peserta didik seorang pendidik harus mengadakan
evaluasi pendidikan. Disini, evaluasi dikatakan berfungsi
memeriksa (mendiagnosis), yaitu memeriksa pada bagian-
bagian manakah para peserta didik pada umumnya
mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran, untuk
selanjutnya dapat dicari dan ditemukan jalan keluar tau
cara-cara pemecahannya. Jadi, disini evaluasi mempunyai
fungsi diagnostik.®

Salah satu tugas yang dihadapi oleh guru ialah
menentukan taraf prestasi yang diharapkan dari siswa-
siswanya dalam mencapai tujuan yang telah dirumuskan
secara operasional. Ada dua pertanyaan yang perlu
dijawab disini; satu mengenai taraf prestasi seorang siswa

dan mengenai taraf prestasi kelompok siswa (seperti

2 Muhibbin Syah , Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru.
(Jakarta: Remaja Rosdakarya, 2008) hal.150.

3Shodiq Abdullah, Evaluasi Pembelajaran: konsep dasar,teori dan
aplikasi.(Semarang: Rizki Putra,.2012) him. 8.
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kelas), hal ini bertalian dengan masalah perbaikan
program pengajaran. Diandaikan seorang guru sudah
menentukan tujuannya secara tepat sekali, merencanakan
dan melaksanakan program pengajarannya, dan pada
akhir proses pengajaran itu mengukur prestasi siswanya,
apakah mereka berprestasi cukup baik sehingga tidak
perlu lagi ia merevisi program pengajarannya, ataukah
sebaliknya. *

Mengenai tinggi rendahnya prestasi belajar
siswa, dalam Kitab Syarah Ta lim al-Muta alim Fi Thoriqi
al-ta’allum yang disusun oleh Syekh Imam al-Zarnuji

dijelaskan sebagai berikut:

)y codall IS o DUy Al gl y adl ey Y
Lyl pdlly tlle Az OT @0 3 5 Lay)
ory ey ey s Gl ety Ul pgigld

. s.».ﬁbd\ﬁsx:}\.ﬁ)ﬁ.g :Jc;j .é)é) UU\C}
Artinya
“Seorang pelajar harus bersungguh-sungguh hati dalam

belajar secara kontinyu ( terus-menerus). Seperti itu pula
telah ditunjukkan dalam firman Allah swt: ** Dan orang-

* W.James Propam dan Eva L. Baker.Teknik Mengajar Secara
Sistematis. Diterjemahkan oleh Amirul Hadi (Jakarta:Rineka Cipta.2005),
him. 36.

® Syekh Al-Zarnuji, Syarah Ta’lim  al-Muta’allim (Surabaya: Dar
ilmi, .tth) him.20-21.
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orang yang berjuang untuk mencari keridlaan ) Kami
niscaya akan kami tunjukkan mereka kepada jalan-jalan
Kami” (Surat 29, Al-Ankabut ayat 69). Ada dikatakan
pula: Siapa yang sungguh-sungguh dalam mencari
sesuatu pastilah ketemu, *“ Barang siapa mengetuk pintu
bertubi-tubi, pasti dapat memasuki. ” Ada dikatakan lagi:
Sejauh mana usahamu, maka sejauh itu pula prestasi
yang akan kamu raih”.°

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan
bahwa prestasi belajar adalah “hasil dari pelajar yang
diperoleh siswa melalui test kemudian dimasukkan dalam
buku raport”. Dalam pengisian raport tersebut dilakukan
dengan mengadakan pengukuran prestasi belajar dan
dalam meningkatkan cara belajar, baru dapat dilakukan
setelah memperoleh informasi dari hasil pengukuran
prestasi siswa.
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Prestasi  belajar yang dicapai  seseorang
merupakan hasil interaksi berbagai faktor yang
mempengaruhinya baik dari dalam diri (faktor internal)
maupun dari luar diri (faktor eksternal) individu.
Pengenalan terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar penting sekali artinya dalam rangka
membantu murid dalam mencapai prestasi belajar yang

sebaik-baiknya.

12



Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi
belajar dibagi menjadi dua bagian: ’
1) Faktor dari luar
a) Faktor keluarga; kedua orang tua
b) Faktor lingkungan masyarakat: alam, sosial
c) Faktor sekolah
d) Faktor lingkungan kelompok
e) Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan
dan teknologi
Dari pemaparan di atas, bahwa lingkungan
(environment) sebagai dasar pengajaran adalah faktor
kondisional yang mempengaruhi tingkah laku individu
dan merupakan faktor belajar yang penting.
Sehingga faktor-faktor tersebut, memiliki fungsi-
fungsi sebagai berikut:®
a) Fungsi psikologis; stimulus  bersumber dari
lingkungan yang merupakan rangsangan terhadap
individu sehingga terjadi respons, yang menunjukkan
tingkah laku tertentu. Respon tadi pada gilirannya
dapat menjadi suatu stimulus baru yang menimbulkan

respon baru, demikian seterusnya

" Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar (Jakarta:
Rineka Cipta, 2013), him. 138.

® Oemar Hamalik, proses belajar mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara,
2014), him. 196.

13



14

2)

b)

c)

Fungsi pedagogis; lingkungan memberikan pengaruh-
pengaruh yang bersifat mendidik, khususnya
lingkungan yang sengaja disiapkan sebagai suatu
lembaga pendidikan, misalnya keluarga, sekolah,
lembaga penelitian, lembaga-lembaga sosial. Masing-
masing lembaga mempunyai program pendidikan,
baik tertulis maupun yang tidak tertulis.

Fungsi  instruksional;  program instruksional
merupakan suatu lingkungan pengajaran atau

pembelajaran yang dirancang secara khusus.

Suatu dimensi lingkungan yang sangat penting adalah

masyarakat. Dalam konteks ini masayarakat mencakup

unsur-unsur individu, kelompok, sumber-sumber alami,

sumber budaya, sistem nilai dan norma, kondisi dan

situasi serta masalah-masalah dan berbagai hambatan

dalam masyarakat, antara keseluruhan merupakan

lingkungan masyarakat.

Faktor dari dalam

a)

b)

Faktor  jasmaniyah (fisiologi): penglihatan,
pendengaran, struktur tubuh dan kondisi panca indra.
Psikologis: baik yang bersifat bawaan maupun
diperoleh dari atas :

1) Faktor intelektif yang meliputi:

a) Faktor potensial yaitu kecerdasan dan bakat



b) Faktor kecakapan nyata yaitu prestasi yang
telah dimiliki
2) Faktor  non-intelektif,  yaitu  unsur-unsur
kepribadian tertentu seperti sikap, kebiasaan,
minat, kebutuhan, motivasi, emosi dan
penyesuaian diri
¢) Faktor kematangan fisik dan psikis
Faktor-faktor tersebut saling berinteraksi secara
langsung ataupun tidak langsung dalam mencapai prestasi
belajar. Adapun dalam kegiatan belajar mengajar banyak
faktor yang mempengaruhi. Faktor tersebut dapat dibagi
menjadi tiga pokok yaitu. Untuk lebih jelasnya di bawah
ini mengenai uraian tiga faktor tersebut:®
a. Faktor Stimulus belajar
1) Panjangnya bahan pelajaran
2) Kesulitan bahan pelajaran
3) Berartinya bahan pelajaran
4) Berat ringannya tugas
b. Faktor metode mengajar
1) Kegiatan berlatih
2) Overlearning dan drill
3) Resitasi selama belajar pengenalan tentang hasil

belajar

° Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar (Jakarta :
Rineka Cipta, 2013), him. 139-146.
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4) Bimbingan dalam belajar

5) Belajar dengan keseluruhannya
c. Faktor individual

1) Kematangan

2) Faktor usia kronologis

3) Faktor perbedaan jenis kelamin

4) Pengalaman sebalumnya

5) Kapasitas mental

2. Metode Drill
a. Pengertian Metode Drill
Landasan metode drill terdapat dalam sebuah Kitab
Fathu al-Bari : bi Syarhi Shohih al-Imam abi Abdillah
Muhammad bin Ismail al-Bukhori yang berbunyi :

S o P

wasmubm\mdomu,\}

o - /..u/ L oor

Jcc\»\mduu.:bbdbgﬁd\ Le

mé&.@fbm&&;m&/

Artinya:

Abdullah bin Shighar menceritakan kepada kami, Abdus
Shamad menceritakan kepada kami dan berkata:
Abdullah bin Mastna menceritakan kepada kami dan
berkata: Tsamamah bin Abdullah menceritakan kepada
kami dari Anas dari Nabi Muhammad SAW bersabda:
Sesungguhnya Nabi Muhammad Saw, ketika bersabda,


http://library.islamweb.net/newlibrary/showalam.php?ids=16365
http://library.islamweb.net/newlibrary/showalam.php?ids=15612
http://library.islamweb.net/newlibrary/showalam.php?ids=9
http://library.islamweb.net/newlibrary/showalam.php?ids=9
http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php?flag=1&bk_no=52&ID=187#docu
http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php?flag=1&bk_no=52&ID=187#docu

mengulangi kalimatnya tiga kali, sehingga mereka
(sohabat) paham.™

Metode drill berasal dari dua kata, yaitu metode
dan drill. Metode Secara etimologis (bahasa) metode
berasal dari bahasa Yunani, yaitu Methodos. Kata ini
terdiri dari dua suku kata, yaitu Metha yang berarti
melalui atau melewati, dan Hodos yang berarti jalan atau
cara. Maka metode memiliki arti suatu jalan yang dilalui
untuk mencapai tujuan. sedangkan bila ditinjau dari segi
terminologis (istilah), metode dapat dimaknai sebagai
jalan yang ditempuh oleh seseorang supaya sampai pada
tujuan tertentu, baik dalam lingkungan atau perniagaan
maupun dalam kaitan ilmu pengetahuan dan lainnya **

Metode dapat diartikan sebagai cara untuk
menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik.'
Dengan kata lain, metode sebagai kegiatan yang terarah
bagi guru yang menyebabkan terjadi proses belajar

mengajar, sehingga pelajaran menjadi berkesan.

10 Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqolani, Fathu al-Bari : Bi syarhi
shohih al-Imam Abi Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhori,(Dar al-Fkri:

tth) him. 188.

1 |smail, Strategi Pembelajaran Agama Islam berbasis PAIKEM,
(Semarang: RaSAIL, 2008),him. 7.

12 Jalaluddin dan Usman Said, Filsafat pendidikan Islam: konsep dan
Perkembangan Pemikiarannya (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1994), him.
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Apabila dihubungkan dengan pendidikan, maka
metode itu harus diwujudkan dalam proses pendidikan,
dalam rangka mengembangkan sikap mental dan
kepribadian agar peserta didik menerima pelajaran
dengan mudah, efektif dan dapat dicerna dengan baik.

Selain itu ada pula yang mengatakan bahwa
metode adalah suatu sarana untuk menemukan, menguiji,
dan menyusun data yang diperlukan bagi pengembangan
disiplin ilmu. Sedangkan drill berarti latihan, metode
drill adalah metode mengajar dimana guru memberikan
kesempatan sebanyak-banyaknya kepada peserta didik
untuk berlatih ketrampilan. Sehingga dengan mengulang
sederhana dapat membantu mempertahankan informasi
tetap berada dalam memori jangka pendek, kecuali
dengan menggunakan strategi pengulangan yang lebih
komplek *3

Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan
Zain dalam buku yang berjudul Strategi Belajar
Mengajar menjelaskan bahwa metode latihan merupkan
suatu cara mengajar yang baik untuk menanamkan

kebiasaan — kebiasaan tertentu. Juga sebagai sarana

13

Trianto, Model Pembelajaran Inovative Berorientasi

Konstruktivitik (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2007), him. 88.
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untuk memelihara kebiasaan-kebiasaan yang baik™ .
Selain itu, metode ini dapat juga digunakan untuk
memperoleh suatu ketangkasan, ketepatan, kesempatan
dan keterampilan. Sebagai suatu metode yang diakui
banyak mempunyai kelebihan, juga tidak dapat disangkal
bahwa metode ini mempunyai beberapa kelemahan.
Sedangkan menurut Ismail SM, penggunaan
istilah latihan sering disamakan artinya dengan istilah
ulangan. Padahal maksudnya berbeda. Latihan
bermaksud agar pengetahuan dan kecakapan tertentu
dapat dimiliki dan dikuasai sepenuhnya oleh peserta
didik. Sedangkan ulangan hanyalah sekedar mengukur
sejauh mana dia telah menyerap pembelajaran tersebut. *°
Dari beberapa pendapat di atas dapat ditarik
kesimpulan bahwa metode drill adalah suatu cara
menyajikan bahan pelajaran dengan jalan melatih siswa
agar menguasai pelajaran dan terampil. Atau bisa juga
diartikan bahwa metode drill atau biasa disebut dengan
metode latihan adalah suatu cara pembelajaran yang
lebih mengutamakan suatu ketrampilan, dalam penelitian

ini yang dimaksud dengan ketrampilan adalah

" Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar
Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him. 96.

5 1smail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam berbasis PAIKEM,
(Semarang: RaSAIL, 2008) him. 21-22.
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kemampuan peserta didik dalam memahami bahasa arab

dalam materi usroty . Dari segi pelaksanaannya siswa

terlebih dahulu telah dibekali dengan pengetahuan secara
teori secukupnya, kemudian dengan tetap dibimbing oleh
guru, siswa disuruh mempraktikkannya sehingga
menjadi mahir dan terampil.
b. Tujuan Metode Drill

Tujuan metode drill adalah untuk memperoleh
suatu ketangkasan, ketrampilan, tentang sesuatu yang
dipelajari anak dengan melakukannya secara praktis
pengetahuan-pengetahuan yang dipelajari anak itu. Dan
siap dipergunakan bila sewaktu-waktu diperlukan. Dalam
hal ini terampil dalam mempelajari bahasa arab
khususnya materi usroty.

Strategi belajar mengajar teknik metode drill
biasanya dipergunakan untuk tujuan agar siswa *°:

a. Memiliki keterampilan motoris atau gerak, seperti
menghafal kata-kata, menulis, mempergunakan alat
atau membuat suatu benda.

b. Mengembangkan kecakapan intelektual

c. Memiliki kemampuan menghubungkan kosakata

dalam kalimat berfaidah

16 Roestiyah NK., Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Bina Aksara,
1985), him. 125.
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Dari keterangan di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa tujuan dari metode drill adalah untuk melatih
kecakapan-kecakapan motoris dan mental untuk
memperkuat asosiasi yang dibuat.

c. Kelebihan dan Kelemahan Metode Drill

Sebagai suatu metode yang diakui banyak mempunyai

kelebihan, juga tidak dapat disangkal bahwa metode ini

juga mempunyai beberapa kelemahan. Diantara kelebihan
metode drill yaitu: *’

1) Peserta didik memperoleh kecakapan motoris,
contohnya menulis,

2) Melafalkan huruf, membuat dan menggunakan alat-
alat.

3) Peserta didik memperoleh  ketangkasan dan
ketrampilan dalam melakukan sesuatu sesuai dengan
yang dipelajarinya

4) Dapat menimbulkan rasa percaya diri bahwa peserta
didik yang berhasil dalam belajar telah memiliki suatu
keterampilan khusus yang berguna kelak dikemudian
hari.

5) Guru lebih mudah mengontrol dan membedakan
mana peserta didik yang disiplin dalam belajarnya dan

mana yang kurang dengan memperhatikan tindakan

7 Syaeful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi
Edukatif, (Jakarta: Rineka Cipta,2000), him. 204.
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dan perbuatan peserta didik saat berlangsungnya
pengajaran.
d. Kelemahan metode drill diantaranya yaitu:

a. Menghambat bakat dan inisiatif anak didik karena
anak didik lebih banyak dibawa kepada penyesuaian
dan diarahkan kepada jauh dari pengertian.

b. Dapat menimbulkan verbalisme, terutama
pengajaran yang bersifat menghapal. Dimana peserta
didik dilatih untuk dapat menguasai bahan pelajaran
secara hafalan dan secara otomatis mengingatkannya
bila ada pertanyaan yang berkenaan dengan hafalan
tersebut tanpa suatu proses berfikir secara logis.

c. Membentuk kebiasaan yang kaku, artinya seolah-
olah peserta didik melakukan sesuatu secara
mekanis, dalam memberikan stimulus peserta didik
bertindak secara otomatis.

d. Menimbulkan penyesuaian secara statis kepada
lingkungan, dimana peserta didik menyelesaikan
tugas secara statis sesuai dengan apa yang diinginkan
oleh guru®®

Tidak jauh beda dengan Kkelebihan dan
kelemahan metode drill yang penulis peroleh dari

internet, penulis juga menemukan kelebihan dan

18 Syaeful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi
Edukatif, (Jakarta: Rineka Cipta,2000), him. 204.
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kelemahan menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan

Zain dalam buku yang berjudul Strategi Belajar

Mengajar juga menyebutkan beberapa kelebihan dan

kelemahan metode latihan. Diantara kelebihannya yaitu:

a.
b.

C.

Untuk memperoleh kecakapan motoris
Untuk memperoleh kecakapan mental
Untuk memperoleh kecakapan dalam bentuk asosiasi

yang dibuat

. Pembentukan kebiasaan yang dilakukan dan

menambah ketepatan serta kecepatan pelaksanaan
Pemanfaatan  kebiasaan-kebiasaan  yang tidak
memerlukan konsentrasi dalam pelaksanaannya
Pembentukan kebiasaan-kebiasaan membuat gerakan-

gerakan yang kompleks

Sedangkan kelemahannya yaitu:

a.

Menghambat bakat dan inisiatif siswa, karena siswa
lebih banyak dibawa kepada penyesuaian dan
diarahkan jauh dari pengertian

Menimbulkan penyesuaian secara statis kepada
lingkungan

Kadang-kadang latihan yang dilaksanakan secara
berulang-ulang merupakan hal yang monoton, mudah

membosankan
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d. Membentuk kebiasaan yang kaku, karena bersifat
otomatis dan dapat menimbulkan verbalisme®®

Dengan melihat kelebihan dan kekurangan
metode drill di atas menjelaskan bahwa dalam proses
belajar mengajar memang tidak ada satu pun metode yang
baik dan sempurna, untuk dapat menggunakan metode
dengan baik maka guru harus mengkombinasikan metode
yang satu dengan metode yang lainnya.

Oleh karena itu, di sini penulis
mengkombinasikan dengan metode ceramah dan metode
demonstrasi sebelum dan sesudah metode drill dilakukan.

Adapun Tujuan dari metode ceramah untuk
memberikan penjelasan pada peserta didik mengenai
keterampilan tertentu yang hendak dilakukan. Sedangkan
demonstrasi dimaksudkan untuk memperagakan atau
mempertunjukkan suatu  keterampilan yang akan
dipelajari peserta didik.?

Tentu di sini belajar tentang bahasa arab
khususnya materi usroty. Misalnya Peserta didik sebelum
berlatih membaca kalimat atau kosa kata dengan baik dan

benar, diberikan penjelasan dulu tentang kegiatan yang

1% gyaiful Bahri Djamarah, dan Aswan Zain, Strategi Belajar

Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him. 108.
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akan dilakukan melalui metode ceramah. Lalu guru

mendemonstrasikan cara melafadkan kalimat yang benar

dan peserta didik memperhatikan demonstrasi tersebut

setelah itu baru peserta didik mulai latihan melafadkan

kosa kata atau kalimat seperti yang dilakukan guru.

Langkah serta jenis kegiatan yang dilakukan,

sudah barang tentu dari pihak guru, dengan terampil

mengkombinasikan beberapa metode.

e. Cara Memaksimalkan Penggunaan Metode Drill

Tidak ada penggunaan satu metode yang baik

untuk digunakan dalam pembelajaran, karena masing-

masing metode selain memiliki kelebihan juga memiliki

kelemahan, begitu juga dengan metode drill. Tetapi ada

beberapa cara untuk mengatasi kelemahan metode drill,

diantaranya yaitu:

1)

2)

3)

Metode ini hendaknya digunakan untuk melatih hal-
hal yang bersifat motorik, seperti - menulis,
permainan, pembuatan grafik, kesenian dsb.

Sebelum latihan dimulai, pelajar hendaknya diberi
pengertian mendalam tentang apa yang akan dilatih
dan kompetensi apa saja yang harus dikuasai.

Latihan untuk pertama kalinya hendaknya bersifat
diagnosis. Kalau pada latihan pertama, pelajar tidak
berhasil, maka guru harus mengadakan perbaikan,

lalu penyempurnaan.
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4) Latihan harus menarik minat dan menyenangkan serta
menjauhkan dari hal-hal yang bersifat keterpaksaan.

5) Sifat latihan, yang pertama bersifat ketepatan
kemudian kecepatan, yang keduanya harus dimiliki
oleh peserta didik

f.  Prinsip-prinsip Penggunaan Metode Drill
Metode latihan pada umumnya digunakan untuk
memperoleh suatu ketangkasan atau ketrampilan dari apa
yang telah dipelajari. Mengingat latihan ini kurang
mengembangkan bakat/ inisiatif siswa untuk berpikir,
maka hendaknya memperhatikan tingkat kewajaran dari
metode ini.**

1) Latihan, wajar dilakukan untuk hal-hal yang bersifat
motorik, seperti menulis, permainan, pembuatan, dan
lain-lain

2) Untuk melatih kecakapan mental

3) Untuk melatih hubungan, tanggapan, seperti
penggunaan bahasa

Selanjutnya menurut Nana Sudjana kaitannya dengan

prinsip-prinsip penggunaan metode drill adalah sebagai

berikut®?:

2! Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung;
Sinar Baru Algensindo Offset, 2010), him. 87.

22 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung;
Sinar Baru Algensindo Offset, 2010), him. 87.
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1)

2)

3)

4)

Peserta didik diberi pengertian secukupnya sebelum
mereka  melaksanakan latihan. Jadi  dalam
pembelajaran usroty. Dalam materi tersebut guru
tidak boleh monoton menggunakan metode drill saja,
tetapi guru harus menggunakan metode yang lain,
seperti  metode ceramah. Metode ceramah ini
digunakan untuk memberi pengarahan atau pengertian
kepada peserta didik sebelum mereka melaksanakan
latihan yang diberikan oleh guru.

Latihan dilaksanakan secara terus menerus, sehingga
menjadi kebiasaan. Dalam metode drill peserta didik
tidak dituntut untuk latihan dalam waktu yang lama,
tetapi peserta didik dianjurkan untuk latihan yang
terus menerus sehingga bisa menjadi kebiasaan.
Disesuaikan dengan taraf perkembangan peserta
didik. Setiap peserta didik mempunyai taraf
perkembangan yang berbeda-beda, jadi guru tidak
boleh memaksakan kehendaknya sendiri, melainkan
harus memperhatikan keadaan peserta didiknya.
Latihan dimulai dari materi yang mudah sampai
materi yang sulit. Untuk memperlancar atau mencapai
tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran usroty
guru harus menggunakan beberapa strategi,
diantaranya yaitu memberikan materi yang mudah

terlebih dahulu kemudian materi yang sulit.
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5) Sesuai dengan materi pembelajaran. Guru merupakan
salah satu fasilitator yang paling dominan dalam
proses pembelajaran. Namun demikian guru tidak
boleh sembarangan menyuruh peserta didik untuk
melakukan suatu latihan, tetapi guru harus
menyesuaikan latihan dengan materi yang sesuai.

g. Langkah-langkah Metode Drill
Agar metode drill dapat efektif dan berpengaruh
positif  terhadap  pembelajaran, guru  hendaknya
memperhatikan hal-hal sebagai berikut:*

1) Metode drill diberikan hanya pada bahan atau
tindakan yang bersifat otomatis

2) Sebelum latihan dimulai, siswa hendaknya diberi
pengertian yang mendalam tentang apa yang akan
dilatih dan kompetensi apa yang harus dikuasai

3) Latihan untuk pertama kalinya hendaknya bersifat
diagnosis, kalau pada latihan pertama, pelajar tidak
berhasil, maka guru mengadakan perbaikan, lalu
penyempurnaan

4) Latihan tidak perlu lama asal sering dilaksanakan,
ingat hukum joss, 5 x 2 lebih baik dari 2 X 5, artinya
5 kali latihan dua jam lebih baik dari 2 kali tapi 5 jam.

2% Rostiyah NK, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta,

2008) him. 127-128.
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Peserta didik harus mengetahui bahwa latihan itu
mempunyai nilai guna dalam hidupnya

5) Sifat latihan, yang pertama harus bersifat ketetapan
yang kemudian kecepatan dan akhirnya kedua-duanya

dimiliki peserta didik.

3. Usroty
a. Pengertian Materi

Materi adalah sesuatu yang menjadi bahan (untuk
diujikan, dipikirkan, dibicarakan, dikarangkan)
Sedangkan yang dimaksud dengan materi di sini adalah
materi pelajaran, yang merupakan bagian dari bahan ajar
sebuah mata pelajaran yang diajarkan dalam proses
pembelajaran.

Secara garis besar pembelajaran bisa dipahami
sebagai manusia, materi atau kejadian yang membangun
kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh
pengetahuan, keterampilan atau sikap. Dalam pengertian
ini, guru, buku teks dan lingkungan sekolah.?*

Jadi Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang
tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material,
fasilitas, perlengkapan, dan prosedur vyang saling

mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran.

2% Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2003), him. 3.
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Manusia yang terlibat dalam sistem pengajaran terdiri dari
siswa, guru dan tenaga lainnya,
Materi Usroty

Materi al-usroty adalah sub materi mata
pelajaran Bahasa Arab yang diberikan kepada kelas IV
Madrasah Ibtidaiyah (MI), berdasarkan standar isi
Madrasah Ibtidaiyah tahun 2008 sesuai kurikulum KTSP.
Pada pelajaran ini, para siswa akan mengenal tentang
anggota keluarga®® . usroty adalah salah satu materi
pelajaran yang diberikan atau diajarkan pada siswa kelas
IV Madrasah Ibtidaiyah (MI) pada semester Il, yaitu pada
pelajaran ke lima (o) .oall). Berdasarkan standar isi
Madrasah Ibtidaiyah tahun 2008 sesuai kurikulum KTSP.
Usroty adalah sebuah kalimat Bahasa Arab yang
mempunyai arti keluargaku, seperti #/, &f, dan sebagainya.
Pada materi ini diharapkan para siswa mengenal

Keluargaku.

Berdasarkan standar kompetensi dan Kompetensi dasar dalam

materi 5 tersebut adalah sebagai berikut:

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar

Menyimak 1.1. Mengidentifikasi bunyi
Memahami informasi huruf  hijaiyyah  dan
lisan melalui kegiatan ujaran (kata, kalimat)

% Agus Wahyudi, aku cinta bahasa arab Kelas IV Madrasah

Ibtidaiyah, (Solo : Tiga Serangkai, , 2010) him. 19.
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mendengarkan dalam tentang S~

bentuk paparan atau| 1.2. Menemukan makna

dialog tentang atau gagasan dari

keluargaku. wacana lisan sederhana
tentang (5!

Membaca 3.1 melafalkan huruf

Memahami wacana hijaiyyah, kata, kalimat

tertulis dalam bentuk dan  wacana tertulis

paparan atau dialog tentang (5!

tentang keluargaku 3.2 menemukan  makna,

gagasan atau ide wacana

tertulis tentang =~

Menulis

Menuliskan kata,
ungkapan, dan  teks
fungsional pendek
sedrhana tentang
keluargaku

4.1

menyalin kata, kalimat,

dan menyusun kata menjadi

sempurna tentang i

Materi i dalam buku pegangan mata pelajaran Bahasa
Arab Madrasah Ibtidaiyah kelas 1V berisi tentang :
1) Al-Mufrodat

Yaitu sebuah materi yang berisi tentang kata-kosa kata

baru yang ada dalam materi pelajaran.
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2)

3)

Al-Tarkib
Yaitu kegiatan pembelajaran yang dilakukan siswa dengan
cara siswa membaca sebuah kalimat, serta melafalkan kosa
kata atau huruf hijaiyyah.
Al-Qiroat

Yaitu kegiatan pembelajaran yang
dilakukan siswa dengan cara siswa membaca
sebuah  bacaan/cerita ~ secara  bergantian. Pada
kegiatan pembelajaran ini, guru bertugas
memonitoring dan mengevaluasi siswa.
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4) Al-Kitabah

Yaitu kegiatan pembelajaran yang dilakukan siswa

dengan cara siswa berlatih menulis sebuah kata/sebuah
kalimat, menyusun kata-kata menjadi sebuah kalimat
sempurna, atau menyempurnakan sebuah kalimat ataupun
kegiatan lainnya yang mengaktifkan siswa dalam menulis
kalimat Bahasa Arab. Pada kegiatan pembelajaran ini, guru

bertugas memonitoring dan mengevaluasi siswa.

4. Penerapan Metode drill dalam Pembelajaran Usroty

Metode drill merupakan cara mengajar dengan
memberikan latihan dari suatu kegiatan belajar yang perlu
dilaksanakan secara intensif oleh murid-murid. Metode ini
merupakan suatu cara mengajar yang baik untuk menanamkan
kebiasaan-kebiasaan tertentu. Selain itu metode ini juga dapat
digunakan untuk memperoleh suatu ketangkasan, ketepatan,
kesempurnaan dan ketrampilan latihan tentang sesuatu yang
dipelajari. Dengan melakukannya secara praktis pengetahuan
tersebut dapat disempurnakan dan dikembangkan. Dengan
demikian metode ini tidak hanya sekedar latihan secara
mekanis, bukan asal mengulang, tetapi melaksanakan dengan

pengertian dan mempunyai tujuan tertentu.
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Untuk mencapai maksud dan tujuan pembelajaran
yang maksimal diperlukan cara penyampaian yang baik, yang
biasa disebut dengan metode mengajar. Metode mengajar
dapat juga diartikan sebagai suatu pengetahuan tentang cara-
cara mengajar yang dipergunakan oleh seorang guru. Selain
itu bisa juga disebut sebagai teknik penyajian yang dikuasai
guru untuk mengajar atau menyajikan bahan pelajaran kepada
peserta didik di dalam kelas.

Guru sebagai salah satu sumber belajar berkewajiban
menyediakan lingkungan belajar yang kreatif bagi kegiatan
belajar peserta didik di kelas. Salah satu kegiatan yang harus
guru lakukan adalah melakukan pemilihan dan penentuan
metode yang bagaimana yang akan dipilih untuk mencapai
tujuan pengajaran. Penentuan dan pemilihan metode ini
didasari adanya metode-metode tertentu yang tidak bisa
dipakai untuk mencapai tujuan tertentu. Proses belajar
mengajar merupakan interaksi yang dilakukan antara guru dan
peserta didik dalam suatu pengajaran untuk mewujudkan
tujuan yang ditetapkan. Berbagai pendekatan yang
dipergunakan dalam pembelajaran agama Islam harus
dijabarkan kedalam metode pembelajaran yang bersifat

prosedural %

%6 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran: Mengembangkan
Standar Kompetensi Guru (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2008), him. 135
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Menurut Syaiful bahri dan Aswan Zein dalam Strategi
Belajar Mengajar disebutkan bahwa kegiatan belajar mengajar
yang melahirkan interaksi unsur-unsur manusiawi adalah
sebagai suatu proses dalam rangka mencapai tujuan
pengajaran. Salah satu usaha yang tidak pernah ditinggalkan
adalah memahami kedudukan metode sebagai salah satu
komponen yang ikut ambil bagian bagi keberhasilan kegiatan
belajar mengajar. Metode mengajar yang guru gunakan dalam
setiap kali pertemuan kelas bukanlah asal pakai, tetapi setelah
melalui seleksi yang kesesuaian dengan perumusan tujuan
instruksional khusus. Dalam penggunaan metode terkadang
harus menyesuaikan dengan kondisi dan suasana kelas.
Jumlah peserta didik juga mempengaruhi metode. Penggunaan
metode yang tidak sesuai dengan tujuan pengajaran akan
menjadi kendala dalam pencapaian tujuan yang telah
dirumuskan?’.

Penggunaan metode dapat menunjang pencapaian
tujuan pengajaran, bukannya tujuan yang harus menyesuaikan
dengan metode. Cukup banyak bahan pelajaran yang terbuang
sia-sia hanya karena penggunaan metode yang kKurang tepat,
yaitu hanya menurut kehendak guru sendiri dan mengabaikan

kebutuhan peserta didik. Bahan pelajaran yang disampaikan

" Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar
Mengajar, (Jakarta:. Rineka Cipta, 2010), him. 72-75.
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tanpa memperhatikan pemakaian metode akan mempersulit
guru dalam mencapai tujuan pengajaran.

Menurut Winarno Surahmad sebagaimana dikutip
oleh Anissatul Mufarrokah dalam bukunya Strategi Belajar
Mengajar mengatakan bahwa terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi pemilihan dan penentuan metode. Diantaranya
yaitu, situasi peserta didik, tujuan yang akan dicapai, situasi
kegiatan belajar mengajar, fasilitas yang tersedia, kepribadian
guru, dan bidang studi atau mata pelajaran®.

Metode merupakan suatu cara yang dipergunakan
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan
belajar mengajar, metode diperlukan oleh guru dan
pengguanannya bervariasi sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai setelah pengajaran berakhir. Seorang guru tidak dapat
melaksanakan tugasnya bila ia tidak menguasai satupun
metode mengajar. Dalam proses pembelajaran yang baik
hendaknya menggunakan metode secara bergantian atau
saling bahu membahu satu sama lain sesuai dengan situasi dan
kondisi, karena masing-masing metode memiliki kelemahan
dan kelebihan®. Diantara metode tersebut adalah metode drill.

Tujuan diterapkannya metode drill dalam pembelajaran

%8 Anissatul Mufarrokah, Strategi Belajar Mengajar, (Yogyakarta:
Teras, 2009), him. 82.

2% |smail, Strategi Pembelajaran Agama Islam berbasis PAIKEM,
(Semarang: RaSAIL, 2008) him. 19.
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Usroty diharapkan bisa memberikan peningkatan prestasi
belajar terhadap kemampuan peserta didik dalam memahami
Usroty.

Penulis lebih memilih menerapkan dengan metode
drill dengan alasan bahwa metode ini dianggap metode yang
paling tepat untuk diterapkan pada materi Usroty. Karena
dengan metode drill atau biasa disebut dengan metode latihan
peserta didik bisa memanfaatkan waktu belajar mereka untuk
meningkatkan prestasi belajar Usroty, jika latihan tersebut
dilakukan terus menerus maka akan mendapatkan hasil yang
baik, karena peserta didik sudah terbiasa dengan latihan yang
baik dan benar yang disampaikan oleh guru. Metode drill
adalah metode mengajar dimana guru memberikan
kesempatan sebanyak-banyaknya kepada peserta didik untuk
berlatih ketrampilan, misalnya ketrampilan melafalkan kata-
kata, ketrampilan melaksanakan gerakan, ketrampilan
menulis, ketrampilan menghafal, ketrampilan membaca, dan
lain sebagainya.

Berangkat dari teori tersebut maka penulis
mengadakan penelitian Tindakan Kelas dengan menggunakan
metode drill dalam pembelajaran Usroty untuk meningkatkan
prestasi belajar siswa kelas 1IVB MI Miftahul Akhlagiyyah
Beringin Tambak Aji kecamatan Ngaliyan Kota Semarang.
Penerapan metode drill pada pembelajaran Usroty untuk

meningkatkan prestasi siswa memiliki arti bahwa dengan
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diterapkannya metode drill pada materi Usroty dapat member

ikan hasil yang lebih baik.

B. Kajian Pustaka

38

Setelah melakukan penelusuran literatur, ada beberapa

penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian yang
akan dilakukan oleh penulis, diantaranya;

1. Upaya Peningkatan Penguasaan Materi Usroty Mata Pelajaran

Bahasa Arab Melalui Penggunaan Media Gambar Pada Siswa
Kelas IV MI Sabilul Huda Jimbaran Kec Bandungan Kab
Semarang Tahun Ajaran 2009/2010

Skripsi yang ditulis oleh Miratusolihna memperoleh gelar
Sarjana Pendidikan Islam di Fakultas Tarbiyah Sekolah tinggi
agama Islam Negeri (STAIN) Salatiga. Tulisan ini berusaha
memaparkan tentang penguasaan materi Usroty  melalui
media gambar pada kelas IV MI Sabilul Huda Bandungan
Kabupaten Semarang. Sedangkan penulis lebih focus pada
Metode drill dalam meningkatkan prestasi belajar siswa

Drill sebagai Metode Pengajaran Sharraf (studi eksplorasi
metode pengajaran sharraf di Madin Ponpes Majenang
Cilacap Jawa Tengah)

Skripsi yang ditulis oleh Miftahuddin ini memaparkan tentang
pembelajaran sharraf melalui metode drill di Ponpes
Majenang Cilacap yang menitik beratkan pada penguasaan

bentuk-bentuk kalimat dalam mempelajari bahasa arab



3. Penerapan metode drill dalam peningkatan penguasaan kosa
kata bahasa arab pada siswa kelas VIII A MTs. Negeri
Pundong Bantul.

Skripsi yang ditulis olen Nurul Aini memaparkan tentang
peningkatan penguasaan kosa kata bahasa arab melalui

penerapan metode drill

C. Hipotesis Tindakan

Hipotesis merupakan suatu jawaban yang bersifat
sementara terhadap suatu penelitian, sampai terbukti melalui data
yang terkumpul®. Berdasarkan kajian teori di atas maka dapat
dirumuskan hipotesis tindakan. Adapun hipotesis tindakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut: Penerapan Metode drill
dalam pembelajaran bahasa arab pada materi usroty semester Il
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas IV B MI.
Miftahul Akhlagiyah Semarang Tahun Pelajaran 2014-2015.

% gSuharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan
Praktek, (Jakarta:Rineka Cipta, 2010), him. 110.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode jenis Penelitian
Tindakan Kelas (PTK), yaitu kajian sistematik dari upaya
perbaikan pelaksanaan praktek pendidikan oleh seorang atau
sekelompok guru dengan melakukan tindakan-tindakan dalam
pembelajaran, berdasarkan refleksi mereka mengenai hasil dari
tindakan-tindakan tersebut.

Penelitian Tindakan Kelas adalah kegiatan refleksi yang
dilakukan berdasarkan pertimbangan

rasional atau menggunakan konsep teori yang mantap dan
valid guna melakukan perbaikan tindakan dalam upaya
memcahkan masalah yang terjadi atau untuk menentukan tindakan
yang tepat dalam rangka pemecahan masalah yang dihadapi, atau
memperbaiki sesuatu.’

Secara ringkas Penelitian Tindakan Kelas adalah
bagaimana  seorang  atau  sekelompok  guru  dapat
mengorganisasikan kondisi praktek pembelajaran mereka, dan
belajar dari pengalaman mereka sendiri. Mereka dapat mencoba

suatu tindakan perbaikan terhadap situasi dan kondisi

'Suharsi Arikunto dkk, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Bumi
Aksara, 2014), him.72.
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pembelajaran dilakukan dengan segera dan dilakukan secara

praktis atau dapat dilakukan dalam praktek pembelajaran.’

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Ml Miftahul
Akhlagiyah Semarang, Semester Il tahun pelajaran 2014/2015
terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan. Pokok
bahasan yang dipilih adalah tentang keluargaku (Sl .
Adapun Pengelola dan jabatan guru dalam organisasi Ml

Miftahul Akhlagiyah dapat dilihat dalam gambar struktur di

bawah ini:
Kementerian Agama
Kota Semarang
I
Pengawas
PAI
[
Kepala Ml
Moh. Miftahul Arif,S.Pd.1
Komite
H. Syafi’e, S.Kom
Waka Mad Sekretaris
Su’alim, S.Pd.I Rifan ULl H
[
Bendahara
Imroatil H, S.Pd.I

%Suharsi Arikunto dkk, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Bumi
Aksara, 2014), him.72..
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Wali Kelas VI A

Nashori, S.Pd.1

Wali Kelas VI B

Rif’an Ulil H, S.Pd.I

Wali Kelas V A

Su’alim, S.Pd.1

Wali Kelas V B

Miftahudin, S.Pd.I

Wali Kelas IV A

Masruroh, S.Pd.1

Wali Kelas IV B

Abd Rahman, S.Pd.l

Wali Kelas Il A

Ike Dwi Astutik, S.Pd

Wali Kelas I11 B

Nurul Isna L, S.Th.l
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Wali Kelas Il A
[
Imroatil H, S.Pd.1
[
Wali Kelas 11 B
[
Fitri Rosaifi, S.Ps.l
[
Wali Kelas | A
[
Anni Qodriyah, .Pd.|

[
Wali Kelas | B
[
Nurul Mafrukhah, SS

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 13 Mei 2015 sampai
dengan tanggal 30 Mei 2015.

C. Subjek dan Kolaborator Penelitian
1. Subjek penelitian: Kelas IV B MI Miftahul Akhlagiyah
Tahun Pelajaran 2014/2015, terdiri dari 14 siswa laki-laki
dan 15 siswa perempuan
2. Kolaborator penelitian: Guru Pengampu Mata Pelajaran
Bahasa Arab
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D. Siklus Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan menggunakan dua siklus, yaitu

siklus pertama dan siklus kedua, sebelumnya telah dilaksanakan
Prasiklus.

No Siklus Materi

1 | Prasiklus | Test

2 Siklus I | Memahami wacana tertulis dalam bentuk
paparan atau dialog tentang materi
keluargaku)

3 Siklus Il | Menuliskan kata, ungkapan, dan teks
fungsional pendek sederhana tetang materi
keluargaku

Siklus penelitian tersebut menggunakan desain prosedur
penelitian perbaikan pembelajaran yang dapat ditunjukkan dengan
gambar di bawah ini.
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Analisis masalah kegiatan belajar sekolah |
]
v
Pra Siklus

Perencanaan Perbaikan pembelajaran melalui
metode drill

_ _ Pelaksanaan Perbaikan pembelajaran melalui
Refleksi | [ Siklusl |

metode drill

E | Pengamatan/Observasi |E

Perencanaan Perbaikan pembelajaran melalui

metode drill @

ST Pelaksanaan Perbaikan pembelajaran melalui
iklus .
Refleksi metode drill
E Pengamatan /Observasi ?
?

a. Tindakan Siklus
1. Siklus I
a. Rencana Tindakan Siklus |
Sebagai upaya untuk mendapatkan hasil yang
maksimal dan optimal, peneliti menerapkan metode
drill sebagai metode yang dapat melibatkan antara guru

dan siswa dan dapat berperan aktif dalam proses



kegiatan  belajar-mengajar. Karena jika hanya
menggunakan metode-metode klasik seperti metode
ceramah ataupun yang lainnya dirasakan kurang tepat
jika diterapkan dalam pembelajaran Bahasa Arab.
Siklus ini terdiri dari satu pokok bahasan, vyaitu
pelajaran 5 S~ (2 X 35 ). Sebelum pelaksanaan
metode drill pada siklus 1,  peneliti melakukan
perencanaan melalui beberapa tahap persiapan yaitu:
a. Membuat rencana pembelajaran.
b. Guru membagi kelompok menjadi lima kelompok
c. Setelah pembentukan kelompok, kemudian peneliti
mengambil alat observasi guna mengetahui
keantusiasan dan keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran berlangsung.
b. Pelaksanaan Siklus I
Setelah diputuskan menggunakan metode drill siswa
kelas 1VB, maka tahapan pembelajaran sesuai dengan
tahapan dalam metode drill. Adapun penelitian ini
mulai dilaksanakan pada tanggal 20 mei 2015 yang
proses pembelajarannya berlangsung selama 2 X 35
menit, yang meliputi:
Pertemuan | : 2 X 35 menit (Rabu, 20 mei 2015)
1. Tahap Awal
a. Salam pembuka (assalamu’alaikum Wr. Wb.)

b. Guru mengabsen siswa.
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¢. Guru Mengingatkan siswa tentang materi yang

pernah dipelajari pada pertemuan sebelumnya.
2. Tahap Inti

Pre Activity

a. Peneliti/ guru memberikan stimulus materi
!

b. Peneliti/ guru membagi siswa menjadi lima
kelompok.

c. Peneliti/ guru memberi tugas kepada masing-

masing kelompok.

Whilst Activity

a. Peneliti/ guru meminta siswa untuk membaca
teks yang ada dalam buku paket.

b. Siswa mencatat kosa kata baru yang ditemukan
dalam teks bacaan

¢. Guru menjelaskan pengertian dhamir muttashil
mufrod mudzakar muaanas dan memberikan
contoh penempatan dhamir tersebut.

d. Peneliti/ guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengajukan pendapatnya, baik
dalam bentuk menyanggah ataupun yang
lainnya.

Post Activity

a. Peneliti/ guru mengevaluasi hasil kinerja siswa

selama diskusi.



b. Peneliti/ guru meluruskan permasalahan dan
memberikan feed back yang tepat atas
permasalahan yang ada.

3. Tahap Akhir

a. Peneliti/ guru memberi kesempatan kepada
siswa untuk bertanya.

b. Peneliti/ guru memberikan motivasi-motivasi
agar para siswa bisa lebih  meningkatkan
belajarnya.

c. Peneliti/ guru memberikan informasi mengenai
bahasan selanjutnya.

d. Peneliti/ guru memberi tugas untuk menghafal
kembali mufrodat yang lain.

e. Peneliti/ guru menutup pertemuan / salam
penutup.

Observasi Siklus |

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung,
peneliti di sini selain bertindak sebagai guru, peneliti
juga bertindak sebagai observer yang mencatat lembar
pengamatan pada lembar observasi prilaku siswa. Hasil
pengamatan pada tahap I, kegiatan siswa sudah cukup
bagus, siswa terlihat lebih antusias dalam
memperhatikan pelajaran, karena pelajaran yang
didapatkan akan lebih menyenangkan dari biasanya.

Memasuki tahapan Il, siswa lebih antusias dan lebih
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aktif dalam belajarnya, hal ini terlihat dari kegiatan

siswa dalam proses pembelajaran. Mayoritas siswa

dapat menghafal mufrodat serta bersemangat dalam
mendemonstrasikannya.

Namun ada sebagian kecil siswa yang belum
dapat menghafal mufrodat dan siswa sangat aktif untuk
bertanya. Setelah siswa mendapatkan metode drill,
siswa diberi soal post test untuk mengetahui tingkat
kefahaman siswa dalam menerima pelajaran yang telah
disampaikan.

Refleksi Siklus |

Tujuan peneliti menerapkan metode drill
semula adalah untuk mengatasi kesulitan belajar siswa,
agar metode-metode pembelajaran Bahasa Arab dapat
dirasakan efektif oleh siswa. Khususnya pada kelas 1V
B MI Miftahul Akhlagiyah Bringin Tambak Aji, yang
mana hal ini tidak terlepas dari kebiasaan siswa dalam
belajar yang dialaminya selama ini. Untuk menyikapi
kenyataan diatas, maka diambil langkah-langkah:

1. Memperhatikan peningkatan siswa yang berminat
menghafal mufrodat ( Bahasa Arab materi Usroty )
serta hafalan bacaan-bacaannya, maka perlu
diberikan metode drill yang lebih efektif dan
efisien, yaitu dimulai dengan tahapan drill untuk

membaca terlebih dahulu.



2. Sebagian kecil siswa yang kurang hafal bacaan-
bacaan mufrodat masih merasa kesulitan untuk
membaca, menulis, maka harus diberikan waktu
tersendiri untuk melakukan drill.

3. Pada akhir proses belajr mengajar siswa diberi tes
formatif 1 dengan tujuan untuk mengetahui tingkat
keberhasilan siswa dalam belajar yang telah
dilakukan. Adapun data hasil penelitian pada
siklus 1 terdapat dalam bab IV.

2. Siklus 11
a. Rencana Tindakan Siklus 11
Untuk mencapai hasil yang maksimal dalam
pembelajaran, peneliti memilih menggunakan metodr
drill yang nantinya akan melibatkan siswa dalam proses
pembelajaran Bahasa Arab dengan pokok bahasan

Usroty. Sebelum pelaksanaan metode drill pada siklus I1,

peneliti melakukan perencanaan melalui beberapa tahap

persiapan yaitu:

a. Membuat rencana pembelajaran.

b. Peneliti/ guru membagai siswa kelas IV B menjadi 5
kelompok sekaligus memberi tugas masing-masing
kelompok.

c. Setelah pembentukan kelompok, kemudian peneliti

mengambil alat observasi guna mengetahui
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keantusiasan dan keaktifan siswa dalam proses

pembelajaran berlangsung.

b. Pelaksanaan Siklus Il

Dengan tetap menggunakan metode drill maka tahapan

pembelajaran yang dilakukan adalah sebagai berikut:
Pertemuan 11 : 2 X 35 menit ( Rabu, 27 Mei 2015)

1. Tahap Awal
a. Salam pembuka (assalamu’alaikum Wr. Wb.)
b. Presensi siswa
c. Membaca Mufrodat.
d. . Membaca Mufrodat
e. Peneliti/ guru menjelaskan secara singkat
kompetensi yang harus dimiliki oleh siswa
sebagai prestasi belajar.
2. Tahap Inti
Pre Activity
a. Peneliti/ guru memberikan stimulus materi
!
b. Peneliti/ guru membagi siswa menjadi 5
kelompok.
c. Peneliti/ guru memberi tugas kepada masing-
masing kelompok.
Whilst Activity

51



a. Peneliti/ guru memberikan instruksi untuk
menyusun kata kata menjadi kalimat sempurna
sesuai dengan kelompoknya.

b. Siswa mengartikannya bersama dengan
kelompok

c. Perwakilan dari kelompok menulis hasil kerja
kelompoknya di lembar kerja siswa

d. Peneliti/ guru mengatur jalannya diskusi.

e. Peneliti/ guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengajukan pendapatnya, baik
dalam bentuk menyanggah ataupun yang
lainnya.

Post Activity

a. Peneliti/ guru mengevaluasi hasil kinerja siswa
selama proses belajar mengajar.

b. Peneliti/ guru meluruskan permasalahan dan

memberikan feed back yang tepat atas

permasalahan yang ada.

3. Tahap Akhir

a.

Peneliti/ guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya.

Peneliti/ guru memberikan motivasi-motivasi
agar para siswa bisa lebih meningkatkan

belajarnya.
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c. Peneliti/ guru memberikan informasi mengenai
bahasan selanjutnya.
d. Peneliti/ guru menutup pertemuan/ salam
penutup.
Observasi Siklus 11

Setelah diadakan perbaikan-perbaikan terhadap
hasil yang didapat pada siklus I. kegiatan siswa dalam
proses belajar-mengajar lebih bagus lagi, karena ada
kemajuan bagi kelompok yang belum presentasi. Dari
hasil pengamatan, diperoleh bahwa siswa cukup antusias
dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar, dan siswa
bertambah aktif untuk bertanya. Dan juga siswa
mengalami peningkatan dalam ketepatan dan kecepatan
menghafal Mufrodat.

Dalam peningkatan prestasi belajar siswa yang
merupakan hasil akhir dari pembelajaran metode drill,
yaitu dapat dilihat pada hasil nilai akhir ulangan harian
siswa.

Refleksi Siklus 11

Dari  kegiatan pembelajaran yang telah
berlangsung dengan menggunakan metode drill, maka
tujuan pembelajaran yaitu untuk dapat mengatasi
kesulitan belajar siswa dan siswa untuk lebih aktif,
kreatif dalam proses belajar-mengajar. Dari hasil

observasi pada siklus IlI, maka langkah yang akan



diambil: a. Pemahaman dan ketaatan siswa menunjukkan
bahwa metode drill harus terus diterapkan kepada siswa
untuk lebih mudah dimengerti secara mendalam makna
yang terkandung dalam materi yang disampaikan. b.
Menjaga agar kualitas belajar yang sudah berjalan

berkembang lebih baik dan tetap terpelihara.

E. Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, proses pengumpulan data dengan
teknik observasi dan dokumentasi. Teknik observasi dilaksanakan
pada saat penerapan atau penggunaan metode drill .Observasi
langsung ini dilakukan oleh peneliti dan kolaborator (guru mata
pelajaran) untuk mengamati dan mengumpulkan data dari
penggunaan metode drill, serta ada atau tidaknya hambatan yang
dapat mengganggu proses belajar sehingga keaktifan belajar siswa

kurang maksimal.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data menggunakan data siswa yaitu data
perencanaan, data pelaksanaan, data pengamatan, dan data
refleksi. Dalam hal ini penggunaan diagram juga perlu digunakan
beserta tabel.

Untuk menjawab permasalahan dalam penelitian ini maka
dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut :
1. Untuk menghitung nilai rata - rata

Menghitung nilai rata — rata digunakan rumus :

54



55

X =

55

2.x
N

Keterangan :
X = Rata — rata nilai

Z X = Jumlah nilai seluruh kelas

N

= Jumlah siswa

2. Menghitung Ketuntasan Belajar

a.

Daya Serap perorangan

Seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila mencapai
skor minimal 60 % atau mendapat nilai minimal 60.
Dengan perhitungan ketuntasan belajar Individu :

Jumlah yang diperoleh tiap siswa x 100%
Nilai maksimal

Daya Serap Klasikal

Suatu kelas dikatakan tuntas belajar jika kelas tersebut
telah mencapai minimal 85% siswa yang mendapat nilai
60 atau lebih.

Dengan perhitungan ketuntasan belajar klasikal :

Jumlah siswa yan tuntas belajar x 100%
Jumlah seluruh siswa




G.

Indikator Keberhasilan

Terjadinya Peningkatan kemampuan kognitif serta
prestasi belajar siswa pada materi Usroty melalui metode drill.
Dikatakan meningkat jika nilai rata-rata yang diperoleh>gg dan

siswa yang mendapat > 60 minimal 85% dari jumlah keseluruhan.
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BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISA DATA

A. Deskripsi Data
Berdasarkan hasil penelitian dapat dianalisis bahwa pada
awal pembelajaran prasiklus proses  pembelajaran belum
maksimal, sehingga masih banyak siswa yang belum tuntas
belajar. Pelaksanaan perbaikan pembelajaran dalam penelitian ini
dilakukan sebanyak dua siklus. Pada pembahasan ini akan
diuraikan hasil pembelajaran pada pra siklus atau sebelum

perbaikan dan setelah perbaikan yaitu pada siklus I dan siklus I1.

B. Analisa Data Per Siklus
1. Prasiklus
Pra siklus dilaksanakan pada tanggal 13 Mei 2015.
Berdasarkan data hasil nilai yang diperoleh siswa pada tes
formatif sebelum perbaikan yaitu siswa yang mendapat nilai
60 hanya 7 siswa yang dinyatakan lulus KKM.
Adapun data hasil tes formatif adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1
Hasil Tes Formatif Pra siklus

No Urut Daya Serap No urut | Daya serap
1 30% 16 30%
2 50% 17 70%
3 50% 18 90%
4 40% 19 30%
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No Urut Daya Serap No urut | Daya serap
5 60% 20 50%
6 50% 21 50%
7 50% 22 40%
8 40% 23 70%
9 30% 24 50%
10 60% 25 40%
11 40% 26 50%
12 50% 27 50%
13 60% 28 80%
14 40% 29 40%
15 50%

Ketuntasan 29,03%

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, dapat diketahui bahwa
siswa yang nilainya tuntas (KKM=60) hanya berjumlah 7
siswa (29,03%), sementara yang tidak tuntas berjumlah 22
siswa (70,97%).

Tabel 4.2
Hasil Tes Formatif Pra Siklus
No | Interval Nilai | Jumlah Keterangan
Siswa
1 30-39 4 Tidak tuntas
2 40-49 7 Tidak tuntas
3 50-59 11 Tidak tuntas
4 60-69 3 Tuntas
5 70-79 2 Tuntas
6 80-89 1 Tuntas
7 90-100 1 Tuntas
Jumlah Siswa 29
Rata-Rata Kelas 49,65
Tingkat Ketuntasan 29,03%




Berdasarkan tabel 4.2 di atas, dapat diketahui bahwa
siswa yang mendapat nilai 30-49 sebanyak 4 siswa, yang
mendapat nilai 40-49 sebanyak 7 siswa, yang mendapat nilai
50-59 sebanyak 11 siswa, yang mendapat nilai 60-69
sebanyak 3 siswa, yang mendapat nilai 70-79 sebanyak 2,
dan yang mendapat nilai 80-89 sebanyak 1 siswa, dan yang
mendapatkan nilai 90-100 sebanyak 1 siswa.

Berdasarkan tabel diatas dapat kita lihat dalam

bentuk diagram di bawah ini.

Tabel 4.3
Grafik Hasil Tes Formatif Pra Siklus
15
11
10 7
M Series 1

5 14 3

] 2 1 1 M Columnil
0 - x x xl . T Column2

o) o o) o ) 0 Q

) N b2 © A > Q

I S M SR SR AN A

Berdasarkan dari hasil data nilai tes formatif sebelum
perbaikan pada tabel di atas dapat dikatakan bahwa penulis
belum berhasil dalam pembelajaran. Mengingat hanya
29,03% atau 7 siswa dari jumlah siswa 29 yang dapat
dinyatakan tuntas. Sedangkan 70,97% atau 22 siswa dari

jumlah siswa 29 dinyatakan tidak tuntas. Sehingga penulis
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berupaya memperbaiki proses pembelajaran yang lebih baik

pada siklus | dengan membuat dan menyusun rencana

perbaikan pembelajaran yang lebih sempurna.

Pelaksanaan Siklus |

Pada tahap ini penulis melakukan 4 tahapan yaitu

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Hal ini

dilakukan guna memperoleh hasil belajar yang lebih baik dari

sebelum dilakukan perbaikan.

a. Perencanaan

1)

2)

3)

4)

Setelah melaksanakan pembelajaran dan
menganalisa masalah maka hasil yang diperoleh
melalui metode drill mampu mengatasi proses
perbaikan pembelajaran dalam siklus I.

Peneliti merancang pelaksanaan proses belajar
mengajar sesuai dengan skenario pembelajaran
dengan menitik beratkan pada metode drill.

Peneliti  menyiapkan  segala  sesuatu yang
kemungkinan akan dibutuhkan dalam pelaksanaan
model pembelajaran melalui metode drill.
Menyiapkan alat evaluasi berupa lembar kerja
sesuai dengan metode drill sesuai dengan indikator

guna ulangan pada akhir proses belajar mengajar.

b. Pelaksanaan

Penulis dapat menyajikan data yang diperoleh

dari pelaksanaan pembelajaran Siklus I pada tanggal 21



Mei 2015.Hasil yang diperoleh pada pelaksanaan siklus

I dengan memfokuskan pada metode drill dan

penugasan.
1) Analisa Data Siklus I
Adapun data hasil tes formatif pada Siklus |

adalah sebagai berikut.

Tabel 4.4
Hasil Tes Formatif Siklus |
No Urut | Daya Serap | Nourut | Daya serap
1 60% 16 80%
2 50% 17 70%
3 50% 18 90%
4 40% 19 30%
5 60% 20 60%
6 50% 21 50%
7 50% 22 70%
8 70% 23 70%
9 30% 24 50%
10 60% 25 60%
11 70% 26 70%
12 50% 27 50%
13 60% 28 80%
14 60% 29 40%
15 50%
Ketuntasan 58,06%

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, dapat dilihat

bahwa siswa yang nilainya tuntas mengalami

peningkatan, dari 7 siswa (29,03%) menjadi 16
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siswa (58,06%), sementara yang tidak tuntas
berjumlah 13 siswa (41,94%).

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat
dalam tabel sebagai berikut.

Tabel 4.5
Hasil Tes Formatif Siklus I

No | Interval Nilai Jumlah Keterangan
Siswa
1 30-39 2 Tidak tuntas
2 40-49 2 Tidak tuntas
3 50-59 9 Tidak tuntas
) 60-69 7 Tuntas
5 70-79 6 Tuntas
6 80-89 2 Tuntas
90-100 1 Tuntas
Jumlah Siswa 29
Rata-Rata Kelas 57,93
Tingkat Ketuntasan 58,06%

Berdasarkan tabel 4.5 tersebut, dapat
diketahui bahwa siswa yang mendapat nilai 30-39
sebanyak 2 siswa, yang mendapat nilai 40-49
sebanyak 2 siswa, yang mendapat nilai 50-59
sebanyak 9 siswa, yang mendapat nilai 60-69
sebanyak 7 siswa, yang mendapat nilai 80-89
sebanyak 2, dan yang mendapat nilai 91-100

sebanyak 1 siswa.



Tabel 4.6
Grafik Hasil Tes Formatif Siklus |
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Berdasarkan hasil data nilai tes formatif setelah
diadakan perbaikan (siklus 1) dapat dikatakan
bahwa ada peningkatan dalam hasil pembelajaran.
Hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya hasil tes
formatif, yang semula ketuntasannya hanya 7 siswa
(29,03%) menjadi 16 siswa (58,06%).
Pengamatan
Pengamatan  proses  pembelajaran  yang
difokuskan pada kegiatan guru pada saa t melaksanakan
proses belajar mengajar serta kegiatan selama mengikuti
proses  belajar  mengajar.  Hasil  pengamatan
selengkapnya sebagai berikut:
Pengamatan Guru:
1) Penguasaan materi sudah baik, tetapi guru masih

lebih dominan
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2) Tujuan pembelajaran disampaikan dengan baik.

3) Guru kurang memotivasi siswa.

4) Penggunaan strategi dalam mengajar cukup baik.

5) Pengelolaan kelas baik.

6) Evaluasi dilaksanakan dengan baik.

7) Tindak lanjut sudah dilaksanakan.

Pengamatan Terhadap Siswa:

1) Masih ada siswa yang kurang memahami materi.

2) Masih ada siswa yang kurang terampil dalam
menjawab soal.

3) Siswa ada yang belum jelas tentang materi yang
diamati.

4) Siswa cukup antusias dalam mengikuti proses
pembelajaran.

5) Masih ada siswa yang kurang perhatian pada mata
pelajaran.

Refleksi

Pada tahap refleksi ini dilaksanakan dengan cara

melakukan konsultasi dengan pengamat dan Kepala

Madrasah dan untuk mencatat semua temuan yang

muncul pada pembelajaran Siklus I, baik itu kekurangan

atau kelebihan. Peneliti lebih menitikberatkan pada

model pembelajaran melalui metode drill.

Adapun kelebihan pada Siklus | adalah sebagai berikut:



1) Melalui  pendekatan = metode  drill  dapat
meningkatkan minat siswa dalam mengikuti
pelajaran.

2) Keaktifan siswa meningkat.

3) Proses pembelajaran lebih variatif.

Adapun kekurangan pada Siklus | adalah
sebagai berikut:

1) Sebagian siswa jenuh dengan pelaksanaan
praktikum

2) Guru menggunakan metode belum maksimal
sehingga pembelajaran kurang menarik perhatian
siswa.

3) Siswa terlihat merasa takut dalam mengutarakan

pertanyaan

3. Pembelajaran Siklus Il
Pada tahap ini penulis melakukan 4 tahapan yaitu
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Hal ini
dilakukan guna memperoleh hasil belajar yang lebih baik dari
sebelum dilakukan perbaikan.
a. Perencanaan
1) Pelaksanaan pembelajaran dan tindakan pada Siklus 11
berdasarkan dan hasil evaluasi dan analisa pada
pembelajaran Siklus | dengan menitik beratkan pada

pusat pembelajaran pada guru
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2) Merancang kembali skenario atau  kegiatan
pembelajaran Siklus 1l dengan menggunakan media
atau alat dalam menerapkan model pembelajaran
melalui metode drill.

3) Pada pembelajaran Siklus Il guru mempersiapkan
kliping tentang struktur susunan keluarga baik di buku
bacaan atau di internet dengan tujuan menjelaskan
pada siswa tentang materi pembelajaran.

4) Menyiapkan alat evaluasi kembali berupa lembar
kerja untuk diskusi dan tes formatif sesuai dengan
indikator guna ulangan pada akhir proses belajar
mengajar.

b. Pelaksanaan
Penulis dapat menyajikan data yang diperoleh

dari pelaksanaan pembelajaran Siklus Il pada tanggal 26

Mei 2015.Hasil yang diperoleh pada pelaksanaan siklus

Il dengan memfokuskan pada media atau alat melalui

metode drill.



1) Analisa Data Siklus 11

Tabel 4.7
Hasil Tes Formatif Siklus 11

No Urut Daya Serap No urut Daya serap
1 60% 16 80%
2 80% 17 70%
3 80% 18 90%
4 80% 19 90%
5 60% 20 60%
6 80% 21 50%
7 80% 22 70%
8 70% 23 70%
9 80% 24 80%
10 80% 25 60%
11 70% 26 70%
12 80% 27 70%
13 70% 28 80%
14 70% 29 90%
15 50%

Ketuntasan 90,32%

Berdasarkan tabel 4.7 tersebut, dapat dilihat
bahwa siswa yang nilainya tuntas mengalami
peningkatan, dari 16 siswa (58,06%) menjadi 27 siswa
(90,32%), sementara yang tidak tuntas berjumlah 2 siswa
(09,68%).

Berdasarkan table tes di atas dapat dilihat dalam

table berikut ini:
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Tabel 4.8
Hasil Tes Formatif Siklus 11

No Interval Nilai Jumlah Keterangan
Siswa
1 30-39 -
2 40-49 -
3 50-59 2 Tidak tuntas
4 60-69 4 Tuntas
5 70-79 9 Tuntas
6 80-89 11 Tuntas
90-100 3 Tuntas
Jumlah Siswa 29
Rata-Rata Kelas 73,10
Tingkat Ketuntasan 90,32%

Berdasarkan tabel 4.8 di atas, dapat diketahui
bahwa siswa yang mendapat nilai 50-59 sebanyak 2
siswa, yang mendapat nilai 60-69 sebanyak 4 siswa,
yang mendapat nilai 70-79 sebanyak 9, dan yang
mendapat nilai 80-89 sebanyak 11 siswa, dan yang
mendapat 90-100 sebanyak 3 siswa

Berdasarkan tabel di atas dapat di lihat dalam

bentuk diagram sebagai berikut:



Tabel 4.9
Grafik Hasil Tes Formatif Siklus 11

12 11
10 9
8
6 4
4 ) 3
2
0o o | I
0 [
30-39 40-49 50-59 60-69 70-79 80-89 90-100
B Series1 mColumnil Column2

Berdasarkan dari hasil data nilai tes formatif
Siklus 11 pada tabel di atas dapat dikatakan bahwa penulis
sudah berhasil dalam pembelajaran meskipun belum
secara keseluruhan yang dikatakan tuntas dengan
prosentase 90,32% dengan jumlah siswa 29. Dengan
melihat standar ketuntasan yaitu nilai ketuntasan diatas
60%.Sedangkan 2 siswa yang mendapatkan nilai kurang
dari 60 dinyatakan tidak tuntas dan perlu dilaksanakan
tindak lanjut berupa pemberian tugas.
Pengamatan

Berdasarkan pengamatan yang dalam Siklus 11
adalah siswa aktif dalam mengikuti pembelajaran serta
dalam melaksanakan diskusi pada kerja kelompok.

Ternyata melalui pendekatan metode drill dalam
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meningkatkan pestasi belajar siswa telah sesuai dengan

rencana yang telah diharapkan. Adapun dari hasil

pengamatan guru sebagai berikut:

Pengamatan Pada Guru:

1) Penggunaan model dan metode pembelajaran tepat.

2) Evaluasi dan tindak lanjut sesuai dengan tujuan.

3) Penjelasan guru berbasis metode drill lebih inovatif
dan dapat meningkatkan pemahaman siswa.

4) Refleksi dilaksanakan dengan baik.

Pengamatan Terhadap Siswa:

1) Siswa terlihat tidak merasa jenuh dengan proses
pembelajaran.

2) Siswa lebih banyak berinteraksi dan aktif

3) Siswa tidak mengalami kesulitan dalam mengerjakan
soal.

4) Siswa dapat memahami materi pembelajaran.

5) Siswa lebih percaya diri dalam mengutarakan
pertanyaan.

6) Hasil kerja diselesaikan dengan tepat waktu

Refleksi

Berdasarkan pada hasil refleksi Siklus 11 terlihat

siswa sudah sesuai dengan skenario yang direncanakan.

Beberapa hal yang ditemukan pada tahap ini sangat

memuaskan karena peningkatan keaktifan siswa dan

lebih percaya diri dalam mengutarakan pertanyaan dan



pendapat. Dan guru sudah mengoptimalkan penyampaian

materi . Proses pembelajaran siklus ke Il dinilai baik

karena sesuai dengan tujuan pembelajaran yang

diinginkan.

Adapun kelebihan Siklus Il adalah sebagai berikut:

1) Kegiatan pembelajaran lebih variatif.

2) Penggunaan model dan metode pembelajaran tepat.

3) Siswa memiliki tingkat pemahaman lebih tinggi.

4) Peningkatan perolehan nilai kelas memuaskan.

Adapun kekurangan Siklus 11 adalah sebagai berikut:

1) Guru kesulitan untuk fokus membagi perhatian pada
kelompok belajar.

2) Guru lebih banyak mempersiapkan materi karena
tingkat pemahaman siswa lebih tinggi.

3) Siswa masih terlihat jenuh terhadap materi

pembelajaran.

C. Analisa Data dan Pembahasan Hasil Penelitian Perbaikan

Pembelajaran

1. Siklus

Dari hasil pengolahan data siswa sebelum perbaikan
atau pra siklus pada tabel 4.1 pembelajaran Bahasa arab
materi Usroty dengan pendekatan metode drill pada kelas
IVB semester 2 MI Miftahul Akhlagiyah Tahun ajaran
2014/2015, JI. Bringin wetan kelurahan Tambak Aji,
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kecamatan Ngaliyan, Kota Semarang menunjukkan bahwa
dari 29 siswa yang mencapai tuntas belajar hanya ada 16
siswa atau 58,06%, berarti ada 13 siswa atau 41,94% siswa
yang belum tuntas maka perlu diadakan perbaikan
pembelajaran.

Atas  dasar  permasalahan  tersebut, untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa
Arab materi pokok memahami wacana tertulis dalam bentuk
paparan atau dialog tentang materi keluargaku) di kelas IVB
semester 2 tahun pelajaran 2014/2015, peneliti melakukan
perbaikan pembelajaran melalui pola Penulisan Tindakan
Kelas (PTK) pada perbaikan pembelajaran siklus I.

Setelah diadakan perbaikan pembelajaran siklus |
dapat dilihat pada tabel 4.4, tabel 4.5 dan tabel 4.6,
ditanyakan ada peningkatan hasil belajar siswa dari 27 siswa
kelas IV B yang semula hanya ada 7 siswa pada pra siklus
sekarang di siklus | ada 16 siswa yang nilainya sesuai KKM
atau diatas KKM.

Peningkatan hasil belajar siswa tersebut karena
peneliti  dalam  melaksanakan  kegiatan  perbaikan
pembelajaran menggunakan metode pembelajaran melalui
pendekatan metode drill, dengan menggunakan metode ini
ketuntasan hasil belajar siswa yang ditunjukkan dengan
prosentase ketuntasan meningkat dari 29,58% menjadi
58,06%.



2. Siklus 11

Berdasarkan pengolahan data dan diskusi dengan
pengamat dan kepala Madrasah serta pembimbing, untuk
menuntaskan hasil belajar siswa peneliti mengadakan
perbaikan pada siklus Il yang hasilnya menunjukkan
peningkatan lebih baik lagi, pada perbaikan siklus | dari 29
siswa yang mendapat nilai > 60 ke atas yang semulanya 16
siswa atau 58,06% dan pada siklus Il meningkat menjadi 27
siswa atau 90,32 % mencapai tingkat ketuntasan.

Dari peningkatan hasil belajar siswa yang lebih baik
pada siklus 11 ini dikarenakan dalam kegiatan proses
perbaikan pembelajaran menggunakan metode drill dalam
pembelajaran yang menarik perhatian siswa dan sesuai
dengan materi pembelajaran.

Selain itu perbaikan juga dilakukan pada metode
pengajaran selain metode drill sebagai focus penulisan,
seperti ceramah, penugasan, tanya jawab supaya proses
pembelajaran tidak monoton dan kelas yang dihadapi

menjadikan suasana hidup.

Analisa Data Akhir

Berdasarkan analisa data di atas, dapat disimpulkan bahwa
peningkatan hasil belajar siswa tersebut karena peneliti dalam
melaksanakan kegiatan perbaikan pembelajaran  dengan

menggunakan metode drill dalam pembelajaran, dengan
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menggunakan metode ini ketuntasan prestasi belajar siswa yang
ditunjukkan dengan  prosentase ketuntasan meningkat dari
29,58% menjadi 58,06 %.

Berdasarkan pengolahan data dan diskusi dengan pengamat
dan kepala Madrasah serta pembimbing, untuk menuntaskan hasil
belajar siswa peneliti mengadakan perbaikan pada siklus Il yang
hasilnya menunjukkan peningkatan lebih baik lagi, pada
perbaikan siklus | dari 29 siswa yang mendapat nilai > 60 ke atas
yang semulanya 16 siswa atau 58,06% dan pada siklus Il
meningkat menjadi 27 siswa atau 90,32 % mencapai tingkat

ketuntasan.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Proses pembelajaran dengan menggunakan metode drill
yang menarik perhatian siswa dan sesuai materi dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa kelas 1V B MI. Miftahul
Akhlagiyah tahun pelajaran 2014/2015, khususnya pelajaran
Bahasa Arab semester 2 materi pokok Usroty, bahwa pada Pra
Siklus dari 29 siswa hanya ada 7 siswa (29,03%) saja yang tuntas.
Kemudian penulis melakukan perbaikan pembelajaran Siklus I
dan hasilnya 16 siswa atau 58,06% yang sudah memenuhi KKM
dengan kata lain masih ada 13 siswa yang belum tuntas, untuk itu
peneliti mengadakan perbaikan pembelajaran lagi dengan
mengadakan Siklus 1I. Pada siklus Il ini hasil tes formatif siswa
kelas IV B MI. Miftahul Akhlagiyah meningkat menjadi 27 siswa
atau 90,32% yang memenuhi KKM. Sedangkan 2 siswa yang
mendapatkan nilai kurang dari 60 dinyatakan tidak tuntas dan

perlu dilaksanakan tindak lanjut berupa pemberian tugas.

B. Sarandan Tindak Lanjut
Saran
1.  Untuk Guru
a. Untuk lebih mengoptimalkan sumber belajar yang ada.
b. Meningkatkan inovasi dalam mengembangkan metode
pembelajaran yang sesuai dengan materi.

c. Memakai model dan metode yang tepat.
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2. Untuk siswa
a. Untuk lebih fokus terhadap materi yang diajarkan guru.
b. Untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran dengan
Tanya jawab tentang materi yang diajarkan.
3. Untuk mengambil kebijakan dalam pendidikan
Laporan ini dapat dijadikan diskusi dalam kegiatan
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) serta dapat
dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil
kebijakan.
Tindak Lanjut
Diharapkan laporan ini dapat menjadi acuan dalam
perbaikan pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah mata pelajaran
Bahasa Arab kelas IVB . Pengkajian-pengkajian terhadap
tindakan dan permasalahan terhadap materi yang baru perlu
dilakukan demi perbaikan serta peningkatan prestasi belajar

siswa.

Penutup

Demikian PTK yang penulis susun, penulis menyadari
bahwa PTK ini masih banyak terdapat kesalahan dan kekurangan.
Karenanya dengan kerendahan hati, kritik dan saran yang
membangun dari pembaca menjadi harapan penulis. Semoga
Allah SWT senantiasa melimpahkan rahmat-Nya, sehingga kita
semua dapat ketentraman lahir dan batin untuk mengabdi kepada-

Nya. Amin



DAFTAR PUSTAKA

Arikunto, Suharsi, Penelitian Tindakan Kelas, Jakarta: Bumi Aksara,
2014

Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik,
Jakarta: Rineka Cipta, 2013

Al-Zarnuji, Syarah Ta’lim al-Muta’allim, Surabaya: Dar ilmi, .tth

Ahmadi, Lif Khoiru dan Sofan Amri, PAIKEM GEMBROT :
Mengembangkan Pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif,
menyenangkan, Gembira dan berbobot(Studi Analisis
Teoritik, Konseptual, dan Praktik), Jakarta : Prestasi Pustaka,
2011

Abdullah, Shodig, Evaluasi Pembelajaran: konsep dasar,teori dan
Aplikasi, Semarang: Rizki Putra, 2012

Ahmadi, Abu dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, Jakarta :m
Rineka Cipta, 2013

Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqolani, Fathu al-Bari : Bi syarhi shohih
al-Imam Abi Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhori,Dar
al-Fkri: tth

Arsyad, Azhar Media Pembelajaran, Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2003

Djamarah,Syaiful Bahri Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi
Edukatif, Jakarta: Rineka Cipta, 2000

Djamarah, Syaiful Bahri, dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar,
Jakarta: Rineka Cipta, 2002

Djaali, Psikologi Pendidikan, Jakarta: Bumi Aksara, 2011

Hamalik, Oemar, Kurikulum dan Pembelajaran, Jakarta: Bumi
Aksara, 2001



Hamalik,Oemar, proses belajar mengajar, Jakarta: Bumi Aksara,
2014

Ismail SM, Strategi Pembelajaran agama islam berbasis PAIKEM:
pembelajaran  aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan
Menyenangkan, Semarang: RaSAIL Media Group, 2011

Jalaluddin dan Usman Said, Filsafat pendidikan Islam: konsep dan
Perkembangan Pemikiarannya, Jakarta : Raja Grafindo
Persada, 1994)

Mufarrokah, Anissatul, Strategi Belajar Mengajar, Yogyakarta: Teras,
2009

Majid, Abdul, Perencanaan Pembelajaran: mengembangkan standar
kompetensi guru, Bandung: Remaja Rosda Karya, 2008

Roestiyah NK., Strategi Belajar Mengajar, Jakarta; Bina Aksara,
1985

Ramayulis, profesi dan etika guru, Jakarta: Kalam Mulia, 2013

Syah, Muhibbin, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru,
Jakarta: RemajaRosdakarya, 2008

Sudjana, Nana Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, Bandung;
Sinar Baru algensindo Offset, 2010

Trianto, Model pembelajaran inovative berorientasi Konstruktivitik,
Jakarta: Prestasi Pustaka, 2007

W.James Propamdan Eva L. Baker. Teknik Mengajar Secara
Sistematis. Diterjemahkan oleh Amirul Hadi, Jakarta: Rineka
Cipta.2005

Wahyudi, Agus, aku cinta bahasa arab Kelas IV Madrasah
Ibtidaiyah, Solo : Tiga Serangkai, 2010



Lampiran 1

A KEMENTERIAN AGAMA
%@ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
7 FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
1 PROGRAM PENINGKATAN KUALIFIKASI S.1 GURU MELALUI DMS

B/

T o7 205

Nomor : In.06.3/MI/PP.00.9/1290/2015
Lamp :-
Hal  : Penunjukan pembimbing Skripsi

Kepada Yth.
Bapak Alis Asikin, MA
di-Semarang

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Berdasarkan hasil pembahasan judul penelitian di Jurusan Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan menyetujui
judul skripsi mahasiswa:

Nama : Nurul Isna Luthfiyah

NIM : 123911150
Judul Skripsi : “Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran

Bahasa Arab Materi Usroty dengan Metode Drill di Kelas 1VB
Semester 2 MI Miftahul Akhlagiyah Tambak Aji Ngalivan Semarang
Tahun Pelajaran 2014 - 2015

Dan menunjuk Saudara Alis Asikin, MA sebagai pembimbing skripsi (materi dan
metodologi). Demikian penunjukan pembimbing skripsi ini disampaikan, atas
kerjasama dan kesediaan Bapak/Ibu diucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Tembusan:

1. Dekan FITK IAIN Walisongo (sebagai laporan)
2. Mahasiswa yang bersangkutan

3. Arsip



Lampiran 2

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

J
“lﬂ PROGRAM PENINGKATAN KUALIFIKASI S.1 GURU MELALUI DMS

: Mohon Izin Riset
a.n.  : Nurul Isna Luthfivah
NIM :123911150

Yth. Kepala MI. Miftahul Akhlagiyah
Tambak Aji Ngaliyan
Di Semarang

Assalamu’alaikum Wr. Wb,
Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini kami
hadapkan mahasiswa :

Nama : Nurul Isna Luthfiyah
NIM 1123911150
Judul : Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran

Bahasa Arab Materi Usroty dengan Metode drill di Kelas IVB
Semester 11 MI Miftahul Akhlagiyah Tambak Aji Kecamatan
Ngaliyan Semarang Tahun Pelajaran 2014-2015

Alamat : Tambak Aji Rt. 02 Rw. VIII Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang
Pembimbing : Alis Asikin, MA

Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan tema/judul skripsi yang sedang
disusun, oleh karena itu mohon mahasiswa tersebut di izinkan melaksanakan riset
selama 17 hari mulai tanggal 13 mei 2015 sampai dengan tanggal 30 mei 2015
Demikian atas perhatian dan kerjasam Bapak/Ibu/Sdr disampaikan terima kasih.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb

Tembusan :
Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo Semaranb (sebagai
laporan)



Lampiran 3

« Yayasan Miftahul Huda Bringin

MI MIFTAHUL AKHLAQIYAH
NSM: 111233740077 NSS: 1120301 16002 NPSN: 60713871

JI. Beringin Raya 23 Tambakaji Ngaliyan Semarang 50185
Telp: 024-7615669 E: info@akhlaqiyah.sch.id web: www.akhlagiyvah.sch.id

SURAT KETERANGAN
Nomor : 023/ MI.LMA/ X1/ 2015

Saya yang bertanda tangan dibawah ini

Nama lengkap : Moh. Miftahul Arief, S.Pd.I

No.NUPTK 1 4352759660110033

Guru Mapel : Kepala Madrasah

Satminkal : MI Miftahul Akhlagiyah

Alamat : JI. Bringin Raya No. 23 Tambakaji Ngaliyan Kota
Semarang

Noi. Telp./HP : 08562723042

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : NURUL ISNA LUTHFIYAH
NIM 1123911150
Jurusan /Program : PGMI/ S1

Benar-benar telah melaksanakan penelitian di M1 Miftahul Akhlagiyah pada tanggal 13 Mei 2015 s.d 30
Mei 2015 dengan Judul "UPAYA MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR SISWA MATA
PELAJARAN BAHASA ARAB MATERI USROTY DENGAN METODE DRILL KELAS IV B
SEMESTER 2 MI MIFTAHUL AKHLAQIYAH TAMBAKAJI NGALIYAN SEMARANG TAHUN
PELAJARAN 2014 - 2015 dalam rangka memenuhi tugas skripsi tahap akhir.

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sesungguhnya untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

ratang, 12 November 2015
adrasah




Lampiran 4

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN

KEPADA MASYARAKAT (LP2M)
J1. Walisongo No. 3-5 Semarang 50185 telp/fax. (024) 7615923 email: Ippm.walisongo@yahoo.com

PIAGAM

Nomor : In.06.0/L.1/PP.06/482/2015

Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) Universitas Islam Negeri

(UIN) Walisongo Semarang, menerangkan bahwa:

Nama :NURUL ISNA LUTHFIYAH
NIM 1123911150

Fakultas  : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

& 4
- & Telah melaksanakan kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke-64 Mahasiswa
Program Kualifikasi S-1 Bagi Guru MI dan PAI melalui Dual Mode System (DMS)
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan di M1 Miftahus Sibyan Tugu Kota Semarang dengan

nilai :

4,0/A




Lampiran 5

Nama Madrasah
Kelas/Semester
Mata Pelajaran

SILABUS

:MI
AVl
: Bahasa Arab

Standar Kompetensi : 5. MENYIMAK/ISTIMA'" (Memahami informasi
lisan melalui kegiatan mendengarkan paparan atau dialoq tentang alamat)

KOMPETEN MATERI KEGIATAN PENIL ALgIK 8 SU';IBE
SIDASAR | PEMBELAJAR | PEMBELAJA | INDIKATOR | )\ WAKT | BELAJ
AN RAN
U AR
1 2 3 4 5 6 7
51. Meng | e« Angka | e Mendeng | ¢ Melaf | Lisan | 2x35 | e« Mod
enal 1-10 arkan alkan el
bunyi | e Kata pelafalan kosa guru
huruf tanya kosa kata kata e Buk
hijaiy ma baru . atau u
ah dan e Drill kalim Pak
dan aina. pelafalan at et
ujara . Dlomir kosa yang Bah
n muttas kata. diden asa
(kata, il gar. Ara
kalim mufrot. . Meny b
at) . Mufrod ebutk
tenta at baru an
ng seperti kemb
sliac) : ali
ey (OBl casl kata
el | R kalim
ol 5 S e at
‘4_3.\1.4.1 A
R yang
Buie At diden
(g L B jia gar
By dacad,
cu 8
52. Mem |e Angka |e Tanya | e Meng |e T| 1x35 | e Mod
aham 1-10 jawab artika u el
i . Kata tentan n | guru
makn tanya g kata kata i e Buk
a ma atau atau s u
kata, kalima kalim




SI DASAR AIAN WAKT BELAJ
AN RAN
U AR
1 2 3 4 5 6 7
frase dan tyang at Pak
atau aina. dideng deng et
kalim | e  Dlomir ar. an Bah
at muttas | e Mengu tepat asa
tenta il ngkap dan Ara
ng mufrot. kan isi benar b
sliac] materi .
olesy) yang e Meng
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ol Mufrod | © Menulis n
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. yang waca
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g L B jha e  Meny
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cu atau
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Standar Kompetensi : 6. BERBICARA/KALAM (Mengungkapkan informasi secara
lisan berupa paparan atau dialoq tentang alamat)

ALO SUMBE
KOMPET MATERI KEGIATAN INDIKAT PENILAIA KASI R
ENSI PEMBELA | PEMBELAJ OR N WAK BELAJ
DASAR JARAN ARAN TU AR
1 2 3 4 5 6 7
61 Mela | ¢ Ang |e Melafa | ¢ Mel | e Lisan 1x o Buk
kuka ka lkan afal (prakt 35 u
n 1-10 materi kan ik pak
dialo | e Kat hiwar kos dialo et
g a denga a g) Bah
sede tany n tepat kata asa
rhan a dan dan Arab
a aina benar kali .
tenta .ma secara mat o Bon
ng dan klasika den eka
eluac hal. l. gan o Mod
o= | o Dlo e  Melafa pela el
¢ mir lkan fala guru
o mutt materi n
¢ asil hiwar yan
Ol sl mufr secara g
ot. berpas tepa
e Tek angan. t
s dan
hiw ben
ar ar.
sep . Men
erti ggu
Aol - nak
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ALO SUMBE
KOMPET MATERI KEGIATAN INDIKAT PENILAIA KASI R
ENSI PEMBELA | PEMBELAJ OR N WAK BELAJ
DASAR JARAN ARAN TU AR
1 2 3 4 5 6 7
el & ola mat.
° Jsaism
=Yl
ol el -
¢ iy
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osel gl
Veoalls
L) g
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seca a pokny ggu Arab
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lisan .ma denga an o Bon
dala dan n kata eka
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kalim | «  Dlo but a el
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tenta ot. e Parktik | ¢ Men
ng | e Tek percak jaw
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Ol sl ST angan. gan

tepa




ALO SUMBE
KOMPET MATERI KEGIATAN INDIKAT | PENILAIA | KASI R
ENSI PEMBELA | PEMBELAJ OR N WAK BELAJ
DASAR JARAN ARAN TU AR
1 2 3 4 5 6 !
<l t.
° Men
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Standar Kompetensi

: 7. MEMBACA/QIRA’AH (Memahami wacana tertulis

dalam bentuk paparan atau dialog tentang

alamat)
KEGIATA ALOK SUMB
K?E'KI‘:FT PI';AS;EELJ N INDIKATO | PENILA ASI ER
DASAR ARAN PEMBELA R IAN WAKT | BELAJ
JARAN U AR

1 2 3 4 5 6 7
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KEGIATA ALOK SUMB
KOE'\’:IIF;IIET PI';/IIG-IB—EELJ N INDIKATO | PENILA ASI ER
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Standar Kompetensi : 8. MENULIS/KITABAH (Menuliskan kata, ungkapan, dan teks
fungsional pendek sederhana tentang alamat)

KEGIATA ALOK | SUMBE
KO'KIIZFTE P'\E/lr\A/l-l;IIEERLIA N INDIKATO | PENIL ASI R
DASAR JARAN PEMBEL R AIAN WAKT | BELAJ
AJARAN U AR
1 2 3 4 5 6 7
81 Meny | e Ang |o Menuli | ¢ Meny | Tulis 2x35 | Buku
alin ka S alin paket
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semp mutt dibawa kata-
urna asil h kata
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ng ot. Si adi
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KOMPETE
NSI
DASAR

MATERI
PEMBELA
JARAN

KEGIATA
N
PEMBEL
AJARAN

INDIKATO
R

PENIL
AIAN

ALOK
ASI
WAKT

SUMBE

BELAJ
AR

an
meng
guna
kan
kosa
kata
baru
dan
pola
kalim
at
telah
dipel
ajari.

Mengetahui,

Kepala Madrasah

Moh. Miftahul Arief, S.Pd.I

semarang,

Guru Mata Pelajaran

Nurul Isna Luthfiyah




Lampiran 6

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Madrasah : MI Miftahul Akhlagiyah
Kelas / Semester v

Mata Pelajaran : Bahasa Arab

Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit

Kompetensi Inti

5. menyimak

Memahami informasi lisan melalui kegiatan mendengarkan dalam
bentuk paparan atau dialog tentang alamat, keluaraku, anggota tubuh

Kompetensi Dasar
5.1 Mengenal bunyi huruf hijaiyah dan ujaran (kata, kalimat) tentang

G
5.2 Memahami makna atau gagasan dari wacana lisan sederhana
tentang OlesVlelasl |3 jwl O sall

I. Indikator
% Melafalkan kosa kata atau kalimat yang didengar
+ Menyebutkan kembali kata atau kalimat yang didengar
%+ Mengartikan kata atau kalimat dengan tepat dan benar

Il. Tujuan Pembelajaran
@ Siswa mampu melafalkan kosa kata atau kalimat yang
didengar
@ Siswa mampu menyebutkan kembali kata atau kalimat yang
didengar
@ Siswa mampu mengartikan kata atau kalimat dengan tepat dan
benar



I11. Materi Pokok
> Mendengar atau istima’ dengan teks (1}  dengan
menggunakan 20 mufrodat baru

IV. Metode Pembelajaran
v" Ceramah
v" Konvensional

V. Langkah-langkah Pembelajaran
¢ Kegiatan Awal
Guru mengucapkan salam kepada Siswa
Guru mengabsen siswa
# Guru menjelaskan kompetensi yang diharapkan akan di
capai dan rencana kegiatan yang akan dilaksanakan
# Kegiatan Inti
# Dalam kegiatan inti atau eksplorasi

@ Siswa menyima’ teks lisan tentang (3 ) melalaui

kaset
¢ Kaset tersebut diputar ulang oleh guru dan siswa
mendengarkanya dengan seksama
¢ Selanjutnya guru meminta siswa untuk mencatat 20
kosa kata baru yang didengarnya melalui kaset
¢ Siswa melihat penjelasan guru tentang makna atau arti
kosa kata baru dalam teks
¢ Siswa mencatatnya dalam buku masinf-masing
¢ Kegiatan Akhir
A Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya
# Guru memberikan penguatan tentang materi
VI. Alat / Bahan / Sumber
# Buku Bahasa Arab IV, Agus Wahyudi
Buku Bahasa Arab 1V, Azza untuk Madrasah Ibtidaiyah
# Kaset-spidol




VII. Penilaian
® Tes Lisan
® Tes Tertulis

Mengetahui Kepala Madrasah

Moh. Miftahul Arief, S.Pd.I

Semarang,13 Mei 2015
Peneliti

Nurul Isna Luthfiyah
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KISI-KISI SOAL PRA SIKLUS

No Indikator Ranah Kognitif Kunci
Mengartikan kata atau G
1 kalimat dengan tepat dan 4,510 0
benar
Menyusun kata-kata menjadi 3 a
kalimat yang sempurna
2 o o
_ i
Membedakan dhamir 1
3 | muttashil mudzakar muannas
7 cC
Membedakan antara
[—
mudzakar muannas 2 i
i
4 6
8 <
Jumlah 6 4 10




Lampiran 8

LEMBAR OBSERVASI

PRA SIKLUS
Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Kelas/Semester S \ARI
Hari / Tanggal . Senin, 1Y Mei 2015
No | AspekPengamatan Bobot Skor Ket
1123|415
A | Guru v
1 Penguasaan materi v
2 Menyampaikan tujuan v
pembelajaran
3 Memberi latihan soal v
4 Mengelola kelas v
5 Penggunaan metode v
6 Penggunaan alat peraga v
7 Memberi bimbingan v
8 Memberi kesempatan bertanya v
B Siswa
1. | Keterampilan menjawab soal v
2 Kemampuan bacaan v
3 Kemampuan menghafal v
4 Kemampuan menulis v

Keterangan :
Skor 1 = Sangat Kurang Skor 2 = Kurang Skor 3 = Cukup
Skor 4 = Baik Skor 5 = Sangat baik

Mengetahui,
Semarang, 1Y Mei 2015
Kepala M1 Miftahul Akhlagiyah Observer

Moh. Miftahul Arief, S.Pd.I Abdur Rahman, S.Pd.l
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REKAP NILAI PRA SIKLUS

No Urut Skor Nilai No urut Skor Nilai
1 30 16 30
2 50 17 70
3 50 18 90
4 40 19 30
5 60 20 50
6 50 21 50
7 50 22 40
8 40 23 70
9 30 24 50
10 60 25 40
11 40 26 50
12 50 27 50
13 60 28 80
14 40 29 40
15 50

KETUNTASAN 7
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Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Kelas 1 1IVB
Soal : Pra Siklus
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Lampiran 11

Nama Madrasah : MI Miftahul Akhlagiyah
Kelas / Semester IV

Mata Pelajaran : Bahasa Arab

Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit

Standar Kompetensi
7 memahami wacana tertulis dalam bentuk paparan atau dialog
tentang alamat, keluargaku dan anggota tubuh

Kompetensi Dasar
7.2 Menemukan makna atau gagasan, ide wacana tertulis tentang
G

I. Indikator
“+ Mengidentifikasi makna kata atau kalimat dalam bacaan
+ Menjawab berbagai pertanyaan tentang isi bacaan

Membedakan dhamir muttashil mufrod mudzakar muannas

Il. Tujuan Pembelajaran
@ Siswa mampu mengidentifikasi makna kata atau kalimat
dalam bacaan
& Siswa mampu menjawab berbagai pertanyaan tentang isi
bacaan
@ Siswa mampu membedakan dhamir muttashil mufrod
mudzakar muannas
I1l. Materi Pokok
» Dhamir Muttashil mufrod mudzakar dan muaannast
IV. Metode Pembelajaran
v" Ceramah
v Drill
V. Langkah-langkah Pembelajaran
# Kegiatan Awal
# Guru mengucapkan salam kepada Siswa
Guru mengabsen siswa
Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok




# Guru mengingat kembali tentang materi yang pernah
dipelajari pada pertemuan sebelumnya
 Kegiatan Inti

Dalam kegiatan inti atau eksplorasi

¢ Siswa membaca teks yang ada dalam buku paket
masing-masing secara berulang-ulang

@ Guru menjelaskan pengertian dhamir mufrod
mudzakar muannas dan memberikan contoh
penempatan dhamir tersebut dengan benar

¢ Dengan bekal hafalan kosa kata yang dipelajari
sebelumnya, siswa belajar memahami makna teks
tersebut dan mencatatnya di lembar kerja kelompok

¢ Selanjutnya guru meminta siswa untuk menjawab
pertanyaan yang ada dalam teks tersebut

¢ Kegiatan Akhir
# Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya
# Guru memberikan penguatan tentang materi

VI. Alat / Bahan / Sumber
# Buku Bahasa Arab IV, Azza untuk Madrasah Ibtidaiyah
# Spidol

VII. Penilaian
@ Tes Tertulis

Semarang,Y1 Mei 2015
Mengetahui
Kepala Madrasah Peneliti

Moh. Miftahul Arief, S.Pd.I Nurul Isna Luthfiyah
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KISI-KISI SOAL SIKLUS 1

No Indikator Ranah Kognitif Kunci
C.l C.2
1 Mengidentifikasi makna 3 i
atau kalimat dalam bacaan
5,10 i
2 Menggunakan dhamir 1 o
muttashil mudzakar '
muannas dengan tepat dan 4
benar a
6
3 Membedakan dhamir 8 o
muttashil muaannas i
mudzakar 9 i
4 Menjawab berbagai 7 i
pertanyaan tentang isi
bacaan 2
d
Jumlah 5 5 10
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LEMBAR OBSERVASI
SIKLUS 1

Mata Pelajaran
Kelas/Semester v
Hari / Tanggal

: Bahasa Arab

: Senin, 21 Mei 2015

No | AspekPengamatan

Bobot Skor

Ket

1

2

3

4

A Guru

1 Penguasaan materi

v

2 Menyampaikan tujuan

pembelajaran

v

Memberi latihan soal

Mengelola kelas

Penggunaan metode

Penggunaan alat peraga

Memberi bimbingan

Memberi kesempatan bertanya

Siswa

Keaktifan siswa

Kemampuan siswa

Kemampuan bacaan

< <[«

AlwN|k|mleo|N|o|o| A~ w

Kemampuan menghafal

Keterangan :

Skor 1 = SangatKurang Skor 2 = Kurang Skor 3 = Cukup

Skor 4 = Baik Skor 5 = Sangatbaik
Mengetahui,

Kepala MI Miftahul Akhlagiyah

Moh. Miftahul Arief, S.Pd.I

Semarang, 21 Mei 2015
Observer

Abdur Rahman, S.Pd.lI
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REKAP NILAI SIKLUS 1

No Urut Skor Nilai No urut Skor Nilai
1 60 16 80
2 50 17 70
3 50 18 90
4 40 19 30
5 60 20 60
6 50 21 50
7 50 22 70
8 70 23 70
9 30 24 50
10 60 25 60
11 70 26 70
12 50 27 50
13 60 28 80
14 60 29 40
15 50

KETUNTASAN 16
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Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Kelas 1 1VB
Soal : Siklus |
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Lampiran 16

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Nama Madrasah : MI Miftahul Akhlagiyah
Kelas / Semester S \ARI

Mata Pelajaran : Bahasa Arab

Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit

Kompetensi Inti
8 menulis (menulis kata, ungkapan dan teks fungsional pendek
sederhana tentang alamat, keluargaku dan anggota tubuh)

Kompetensi Dasar
8.1 Menyalin kata, kalimat dan menyusun kata menjadi kalimat

sempurna tentang OlwVleliael , 3 el , Of gial)

Materi Pembelajaran
«» Dhamir Muttashil Mufrod Mudzakar Muannas

% Katatanya - ,U dan |»

Indikator

@ Menyalin kalimat sesuai dengan contoh

& Menyusun kata-kata menjadi kalimat sempurna

& Membuat kalimat sederhana dengan menggunakan kosa kata
baru

Tujuan Pembelajaran

@ Siswa mampu menyalin kalimat sesuai dengan contoh

& Siswa mampu menyusun kata-kata menjadi kalimat sempurna

@ Siswa mampu membuat kalimat sederhana dengan
menggunakan kosa kata baru

Karakter siswa yang di harapkan:

Jujur, kerja keras, rasa ingin tahu, komunikatif, menghargai

prestasi,tanggung jawab



IV. Metode Pembelajaran
v Drill
v Demonstrasi
v' Acak kartu
V. Langkah-langkah Pembelajaran
¢ Kegiatan Awal
# Guru mengucapkan salam kepada Siswa
A Guru menanyakan lagi tentang dhamir
# Guru memotivasi siswa untuk selalu berusaha
# Kegiatan Inti
Elaborasi
¢ Guru menjelaskan kembali dhamir mufrod mudzakar
muaanas dan memberikan contoh
Eksplorasi
Guru membagi siswamenjadi lima kelompok
Guru memberikan dua amplop yang berisi kartu pada
tiap kelompok, dan
Kartu-kartu tersebut berisi tentang sebuah kalimat
yang belum tersusun
Siswa menyusun Kkartu tersebut dan mengartikannya
bersam dengan kelompoknya
Siswa (perwakilan kelompok) menulis hasil kerja di
papan tulis

B B B R

@ Kegiatan Akhir

# Guru mengoreksi hasil kerja siswa

# Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya
# Guru memberikan penguatan tentang materi

V1. Alat / Bahan / Sumber

# Buku Bahasa Arab IV
A Spidol

# Kartu-kartu




VII. Penilaian
® Uji Kompetensi Tertulis

Semarang,¥ 6 Mei 2015
Mengetahui Kepala Madrasah Peneliti

Moh. Miftahul Arief, S.Pd.I Nurul Isna Luthfiyah
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KISI-KISI SOAL SIKLUS 2

No Indikator Ranah Kunci
Kognitif
C.1]C.2
Menyalin kalimat sesuai
1 dengan contoh 1 c
2 | Menyusun kata — kata menjadi 2,5
kalimat yang sempurna aa
3
<
7 i
8 i
3 Membuat kalimat sederhana 4 7
dengan menggunakan kosa kata
baru dan pola kalimat yang 6 i
telah di ajari
9
<
10
C
Jumlah 3 7 10
Mengetahui
Kepala Madrasah Peneliti

Moh. Miftahul Arief, S.Pd.I Nurul Isna Luthfiyah
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Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Hari / Tanggal

LEMBAR OBSERVASI

SIKLUS 2

: Bahasa Arab
IV

: Senin, 26 Mei 2015

No | AspekPengamatan Bobot Skor Ket
12|34
A | Guru
1 Penguasaan materi v
2 Menyampaikan tujuan v
pembelajaran

3 Memberi latihan soal
4 Mengelola kelas
5 Penggunaan metode v
6 Penggunaan alat peraga v
7 Memberi bimbingan v
8 Memberi kesempatan bertanya v
B | Siswa
1. | Perhatian siswa v
2 Keaktifan siswa
3 Kemampuan bacaan v
4 Kemampuan menghafal v
5 Kemampuan Menulis

Keterangan :

Skor 1 = SangatKurang Skor 2 = Kurang Skor 3 = Cukup

Skor 4 = Baik Skor 5 = Sangatbaik

Mengetahui,

Kepala MI Miftahul Akhlagiyah

Moh. Miftahul Arief, S.Pd.I

Abdur Rahman, S.Pd.I

Semarang, 26 Mei 2015
Observer
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REKAP NILAI SIKLUS 2

No Urut Skor Nilai No urut Skor Nilai
1 60 16 80
2 80 17 70
3 80 18 90
4 80 19 90
5 60 20 60
6 80 21 50
7 80 22 70
8 70 23 70
9 80 24 80
10 80 25 60
11 70 26 70
12 80 27 70
13 70 28 80
14 70 29 90
15 50

KETUNTASAN 27
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Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Kelas 1 1vVB
Soal : Siklus 2
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FOTO PENELITIAN
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Sedang berdiskusi

Peneliti Membimbing siswa siswi kelas IV B



Peneliti Menjelaskan Materi

siswa menulis kosa kata



Siswa berlatih mengurutkan kalimat acak

Guru sedang membimbing siswa



A. IDENTITAS

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

1. Nama Lengkap : Nurul Isna Luthfiyah
2. Tempat/Tgl Lahir : Semarang, 28 Januari 1981
3. Alamat : Tambak Aji Rt. 02/V11I Ngaliyan

Semarang

B. RIWAYAT PENDIDIKAN

Pendidikan Formal
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2
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4
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